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ABSTRAK 
 
Nama : Aswar Talib 
Nim : 10700112196 
Judul Skripsi : Pengaruh Tingkat  Pengangguran dan Pertumbuhan 
Ekonomi Terhadap Angka Kemiskinan Di Kabupaten 
Pinrang 
 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh tingkat  pengangguran 
dan pertumbuhan ekonomi terhadap angka kemiskinan di kabupaten pinrang. 
Penelitian adalah penelitian kuantitatif  dengan menggunakan data sekunder tahun 
2000-2014 yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Sulawesi 
Selatan. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis regresi berganda dengan 
metode OLS (Ordinary Least Square) dan alat yang dipakai untuk mengelola data 
adalah SPSS 21. 
Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa secara simultan variabel tingkat  
pengangguran dan pertumbuhan ekonomi berpengaruh signifikan terhadap angka 
kemiskinan di kabupaten pinrang. Sedangkan secara parsial tingkat pengangguran 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap angka kemiskinan, dan variabel 
pertumbuhan ekonomi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap angka 
kemiskinan di Kabupaten Pinrang. Dari hasil regresi di atas nilai R squared  (R
2
) 
sebesar  0.847, ini berarti variasi variabel independen menjelaskan variasi angka 
kemiskinan sebesar 84,7% dan sisanya variasi variabel lain dijelaskan di luar 
model sebesar 15,3%. 
Berdasarkan temuan peneliti disaran kepada pemerintah untuk membuat 
sebuah kebijakan dan mengambil peranan yang cukup besar untuk mendorong 
pencapaian pertumbuhan ekonomi yang lebih maju dengan menaikkan kapasitas 
produksi masyarakat untuk mengurangi jumlah penduduk miskin di kabupaten 
pinrang, serta pemerintah harus mampu membuka lapangan pekerjaan guna 
menyerap tenaga kerja yang dapat membantu masyarakat dalam memenuhi 
kebutuhan hidup mereka.   
Kata kunci: Pengangguran, Pertumbuhan Ekonomi, Angka Kemiskinan 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Salah satu tujuan pembangunan nasional adalah meningkatkan kinerja 
perekonomian agar mampu menciptakan lapangan kerja dan menata kehidupan 
yang layak bagi seluruh rakyat yang pada gilirannya akan mewujudkan 
kesejahteraan penduduk Indonesia. Salah satu sasaran pembangunan nasional 
adalah menurunkan tingkat kemiskinan. Kemiskinan merupakan salah satu 
penyakit dalam ekonomi, sehingga harus disembuhkan atau paling tidak 
dikurangi. Permasalahan kemiskinan memang merupakan permasalahan yang 
kompleks dan bersifat multidimensional. Oleh karena itu, upaya pengentasan 
kemiskinan harus dilakukan secara komprehensif, mencakup berbagai aspek 
kehidupan masyarakat, dan dilaksanakan secara terpadu.
1
 
Berbagai kegiatan pembangunan nasional dilakukan pemerintah untuk 
meningkatkan kesejahteraan umum. Salah satunya dengan mengarahkan berbagai 
kegiatan pembangunan ke daerah-daerah, khususnya pembangunan pada daerah 
yang relatif memiliki penduduk dengan tingkat kesejahteraan yang rendah. 
Pembangunan sendiri dilakukan secara terpadu dan berkesinambungan sesuai 
prioritas dan kebutuhan masing-masing daerah dengan akar dan sasaran yang 
telah ditetapkan melalui program pembangunan jangka pendek dan jangka 
panjang nasional. Indikator utama keberhasilan pembangunan nasional salah 
                                                          
1
 Adit Agus Prastyo, Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Tingkat Kemiskinan, 
2010, h.18. 
2 
 
  
 
satunya adalah menurunnya jumlah penduduk miskin di Indonesia. Sebagai mana 
firman allah dalam surah al-Baqarah 2:155 yang berbunyi:
2
 
               
    
Terjemahnya:  
Dan sesungguhnya akan Kami berikan cobaan kepadamu dengan sedikit 
ketakutan, kelaparan dan kekurangan harta, jiwa dan buah buahan, dan 
berilah kabar gembira kepada orang-orang yang sabar. 
Ayat diatas menjelaskan bahwa setiap kekurang dan segala bentuk 
cobaan itu harus dijalani dengan bersabar karena sesungguhnya kaya miskin itu 
datangnya dari tuhan. 
Data kemiskinan yang baik dapat digunakan untuk mengevaluasi 
kebijakan pemerintah terhadap kemiskinan, membandingkan kemiskinan antar 
waktu dan daerah, serta menentukan target penduduk miskin dengan tujuan untuk 
memperbaiki kualitas hidup mereka. Secara umum kemiskinan didefinisikan 
sebagai kondisi dimana seseorang atau sekelompok orang tidak mampu 
memenuhi hak‐hak dasarnya untuk mempertahankan dan mengembangkan 
kehidupan yang bermartabat.
3
 Definisi yang sangat luas ini menunjukkan bahwa 
kemiskinan merupakan masalah multi dimensional, sehingga tidak mudah untuk 
mengukur kemiskinan dan perlu kesepakatan pendekatan pengukuran yang 
dipakai.
4
 
                                                          
2
 Depertemen agama RI, Al-KamilAl-Qur’an Dan Terjemahnya. CV Darus Sunnah, 
Jakarta Timur, 2002, h. 17. 
3
 Suryawati, criswardan, memahami kemiskinan secara multidimensial, 2005.h.86. 
4
 Word bank,2004 
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Kebijakan pembangunan terus dilanjutkan dan ditingkatkan yaitu 
pemerataan pembangunan dan hasilnya menuju kepada terciptanya keadilan sosial 
bagi seluruh rakyat Indonesia, pertumbuhan ekonomi yang cukup tinggi, dan 
stabilitas nasional dan ragional yang sehat dan dinamis. Namun dalam 
keberhasilan pembangunan nasional selama ini masih ditemui beberapa aspek 
kehidupan masyarakat yang belum banyak tersentuh oleh pembangunan. Diantara 
aspek kehidupan masyarakat yang belum terselesaikan secara  tuntas adalah 
masalah kemiskinan yang terjadi dimana-mana. Menurut Survai Sosial Ekonomi 
Nasional/Susenas di Indonesia sebagai negara yang kaya akan sumber daya 
alamnya mempunyai 49,5 juta jiwa penduduk yang tergolong miskin telah terjadi 
penurunan yang luar biasa dalam tingkat kemiskinan dibandingkan pada negara-
negara sedang berkembang lainnya. 
Kemiskinan merupakan masalah sosial yang senantiasa hadir di tengah-
tengah masyarakat, baik itu di negara maju maupun negara berkembang. Dalam 
konteks masyarakat Indonesia, masalah kemiskinan juga merupakan masalah 
sosial yang senantiasa relevan untuk dikaji secara terus menerus. Bukan saja 
karena masalah kemiskinan telah ada sejak lama, melainkan pula karena hingga 
kini belum bisa diselesikan oleh pemerinah. 
Masalah kemiskinan di Indonesia cukup rumit karena luas wilayah, 
beragamnya kondisi sosial budaya masyarakat, dan pengalaman kemiskinan yang 
berbeda. Selain itu, masalah kemiskinan juga bersifat multidimensional karena 
bukan hanya menyangkut ukuran pendapatan, tetapi juga kerentanan dan 
kerawanan untuk menjadi miskin, kegagalan dalam pemenuhan hak dasar.  
4 
 
  
 
Menurut Badan Pusat Statistik, kemiskinan adalah ketidakmampuan 
memenuhi standar minimum kebutuhan dasar yang meliputi kebutuhan makan 
maupun non makan. Membandingkan tingkat konsumsi penduduk dengan garis 
kemiskinan atau jumlah rupiah untuk konsumsi orang perbulan.
5
 Sedangkan bagi 
dinas sosial mendefinisikan orang miskin adalah mereka yang sama sekali tidak 
mempunyai sumber mata pencaharian dan tidak mampu memenuhi kebutuhan 
dasar mereka yang layak bagi kemanusiaan dan mereka yang sudah mempunyai 
mata pencaharian tetapi tidak dapat memenuhi kebutuhan dasar yang layak bagi 
kemanusiaan. 
Faktor yang mempengaruh peningkatan jumlah kemiskinan adalah 
pengangguran karena ketiadaan pendapatan menyebabkan para menganggur harus 
mengurangi pengeluaran konsumsinya. Pengangguran adalah suatau keadaan 
dimana sesorang yang tergolong dalam kategori angkatan kerja tidak memiliki 
pekerjaan dan secara aktif tidak sedang mencari pekerjaan.
6
 Ketidakaadan 
pendaapatan menyebabkan penganggur harus mengurangi pengeluaran 
konsumsinya yang menyebabkan menurunnya tingkat kemakmuran dan 
kesejatraan. Pengangguran yang berkepanjangan juga dapat menimbulkan efek 
psikologis yang buruk terhadap penganggur dan keluargannya. Tingkat 
pengangguran yang terlalu tinggi juga dapat memnyebabkan kekacauan politik 
keamanan dan sosial sihingga mengganggu pembanguan ekonomi. 
Jumlah pengangguran erat kaitannya dengan kemiskinan di Indonesia yang 
penduduknya memiliki ketergantungan yang sangant besar atas pendapatan gaji 
                                                          
5
 Badan pusat statisitik, 2007, berita resmi statistik. Sulawesi selatan 
6
 Nanga, makro ekonomi: teori, masalah dan kebijakan. Edisi kedua (jakarta: PT Raja 
Grafida persada, 2005) h.249 
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atau upah yang di peroleh saat ini. Hilangan lapangan pekerjaan menyebabkan 
berkurangnya sebagian besar penerimaan yang digunakan untuk membeli 
kebutuhan seri-hari, yang artinya bahwa semakin tinggi pengangguran maka 
semakin pula angka kemiskinan.
7
 
Seperti pengangguran, Pertumbuhan ekonomi juga mempunyai dampak 
negatif terhadap lingkungan karena percepatan pertumbuhan ekonomi biasanya 
diikuti dengan peningkatan sektor industri. Dengan meningkatnya sektor industri 
tingkat pencemaran terhadap lingkungan akibat limbah proses produksi juga 
meningkat. Proses industrialisasi tidak hanya menciptakan jumlah total produksi 
yang meningkat tetapi juga meningkatkan jumlah polusi dari sisa produksi. Polusi 
akibat sisa produksi apabila tidak ditangani secara baik akan menimbulkan 
pemcemaran bagi lingkungan.  
pertumbuhan ekonomi juga secara tidak langsung kerap mendatangkan 
masalah bagi masyarakat. Sebagaimana diketahui bahwa pertumbuhan ekonomi 
selalu berkorelasi positif dengan pembangunan infrastruktur pendukung kegiatan 
perekonomian yang tentu saja membutuhkan lahan. Namun, semakin hari lahan 
yang tersedia semakin terbatas, akibatnya banyak lahan yang seharusnya 
diperuntukan sebagai hutan lindung atau sebagai daerah resapan air 
dialihfungsikan menjadi kawasan perekonomian. Banjir yang „rajin‟ mengunjungi 
Jakarta merupakan salah satu contoh akibat alih fungsi daerah resapan air yang 
menjadi masalah bagi masyarakat. 
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Penanggulangan kemiskinan harus dilakukan secara menyeluruh, yang 
berarti menyangkut seluruh penyebab kemiskinan. Beberapa diantaranya yang 
menjadi bagian dari penanggulangan kemiskinan tersebut yang perlu tetap 
ditindaklanjuti dan disempurnakan implementasinya perluasan lapangan kerja. 
Pada tahun 2007 tercatat jumlah penduduk indonesia 22,175,512.67 
dengan jumlah penduduk miskin 37,168,300.00, tahun 2008 tercatat jumlah 
penduduk 233,225,032.43 dengan jumlah penduduk miskin 35,963,300.00, tahun 
2009 tercatat jumlah penduduk 229,893,992.93 dengan jumlah penduduk miskin 
32,530,000.00, tahun 2010 tercatat jumlah penduduk 232,733,683.42 dengan 
jumlah penduduk miskin 31,023,400.00, tahun 2011 tercatat jumlah penduduk 
240,343,714.97 dengan jumlah penduduk miskin 30,018,930.00, tahun 2012 
tercatat jumlah penduduk 245,236,706.96 dengan jumlah penduduk miskin 
28,594,600.00.  
Kemiskinan menurut Badan Pusat Statistik (2000) merupakan keadaan 
dimana seorang individu atau sekelompok orang tidak mampu untuk memenuhi 
kebutuhan dasarnya, seperti makanan, pakaian, tempat berlindung, pendidikan, 
dan kesehatan yang dianggap sebagai kebutuhan minimal dan memiliki standart 
tertentu. Pengukuran tingkat kemiskinan pada setiap negara cenderung berbeda, 
hal ini dikarenakan standar hidup layak (minimal) dan kondisi sosial ekonomi 
pada setiap negara juga berbeda. 
Indonesia merupakan negara yang memiliki jumlah penduduk terbesar 
setelah Amerika Serikat, China, dan India. Tercatat jumlah penduduk di Indonesia 
cenderung mengalami kenaikan pada periode tahun 2007-2012, sedangkan jumlah 
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penduduk miskin di Indonesia mengalami penurunan pada periode tahun 2007-
2012. Pada tahun 2007, jumlah penduduk miskin di Indonesia sebanyak 
37,168,300 jiwa dari total jumlah penduduk sebesar 224,175,513 jiwa, kemudian 
mengalami penurunan mencapai 28,594,600 jiwa pada tahun 2012 dari jumlah 
total penduduk sebesar 245,236,707 jiwa. Menurunnya tingkat kemiskinan di 
Indonesia periode tahun 2007-2012 diikuti juga dengan menurunnya jumlah 
penduduk miskin di Indonesia periode tahun 2007-2012, mengingat jumlah 
penduduk Indonesia cenderung mengalami peningkatan pada setiap tahunnya. 
Tabel 1 
           Jumlah Penduduk Miskin, Pengangguran dan pertumbuhan ekonomi di 
Kab pinrang 
Tahun 2007-2012 
Tahun 
Jumlah penduduk 
miskin (000 jiwa) 
Presentase 
Tingkat 
pengangguran 
Pertumbuhan 
ekonomi 
2007 35,80 10,44 9,94 5,14 
2008 36,30 9,65 10,88 6,37 
2009 36,32 8,70 9,34 6,07 
2010 31,70 9,01 7,79 5,17 
2011 29,87 8,12 6,55 7,71 
2012 27,88 7,83 5,3 8,51 
Sumber : BPS Provinsi Sulawesi Selatan 
Pada tabel 1 tercatat jumlah penduduk miskin di kabupaten pinrang 
cenderung mengalami penurunan pada periode tahun 2007-2012. Pada tahun 
2007, jumlah penduduk miskin di kabupaten pinrang sebanyak 35,80 jiwa, 
kemudian mengalami penurunan mencapai 27,88 jiwa pada tahun 2012. 
Menurunnya angka kemiskinan di Kab. Pinrang  periode tahun 2007-2012, 
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menujukan keberhasilan pemerintah kabupaten pinrang dalam mengatasi angka 
kemiskinan. 
Beberapa variabel yang mempengaruhi angka kemiskinan di kabupaten 
pinrang dalam penelitian ini. 
Pengangguran Terbuka terjadi karena tingkat pertumbuhan lapangan kerja 
yang relatif lambat dan tingkat pertumbuhan angkatan kerja yang cepat. 
Tingginya tingkat pengangguran merupakan salah satu cerminan kurang 
berhasilnya pembangunan dalam suatu negara karena terjadi ketidakseimbangan 
antara jumlah angkatan kerja dengan jumlah lapangan kerja yang tersedia. 
Pengangguran berpengaruh positif terhadap tingkat kemiskinan, semakin 
meningkat pengangguran maka akan semakin tidak produktif penduduknya, 
sehingga penduduk tidak akan mampu memenuhi kebutuhan hidupnya, kebutuhan 
hidup yang semakin tidak terpenuhi akan meningkatkan tingkat kemiskian yang 
ada. 
Berdasarkan Tabel 1 pengangguran di kabupaten pinrang cenderung 
mengalami penurunan pada setiap tahun 2009-2012, yakni sebesar 9.34 jiwa pada 
tahun 2009, cenderung menurun hingga mencapai 5,3 jiwa pada tahun 2012, 
namun sempat mengalami kenaikan pada tahun 2007-2008 yakni sebesar 9,94 
jiwa pada tahun 2007 mencapai 10,88 pada tahun 2008. 
Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu syarat suatu bangsa untuk 
memajukan bangsanya atau menaikan kesejahteraan warganya. Walaupun 
pertumbuhan ekonomi tidak bisa berdiri sendiri untuk mengurangi kemiskinan 
namun pertumbuhan ekonomi menjadi satu faktor yang tidak bisa disingkirkan 
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untuk mengentaskan kemiskinan. Menurut Rostow pertumbuhan ekonomi adalah 
suatu transformasi dari suatu masyarakat tradisional menjadi masyarakat modern 
melalui tahapan sebagai (1) Masyarakat tradisional; (2) Prasyarat lepas landas; (3) 
Lepas landas; (4) Tahap kematangan; (5) Masyarakat berkonsumsi tinggi. 
Berdasarkan Tabel 1 pertumbuhan ekonomi di kabupaten Pinrang  pada 
tahun 2007-20112 stabil. Pada tahun 20010 perekonomian di kabupaten Pinrang 
turun pada level 5,17%, krisis global 2008 agak mempengaruhi pertumbuhan 
ekonomi kabupaten pinrang walaupun tidak berpengaruh signifikan. Pada tahun 
2012 perekonomian Indonesia mengalami peningkatan pada level 8,51%.  
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian di atas, penulis merumuskan masalah-masalah sebagai 
berikut: 
1. Apakah tingkat pengangguran berpengaruh terhadap angka kemiskian di 
kabupaten Pinrang? 
2. Apakah pertumbuhan ekonomi berpengaruh terhadap angka kemiskinan di 
kabupaten Pinrang? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penulisan tersebut: 
1. Untuk mengetahui pengaruh tingkat pengangguran terhadap angka 
kemiskian di kabupaten pinrang. 
2. Untuk mengetahui pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap angka 
kemiskinan di kabupaten pinrang. 
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D. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini: 
1. Bagi pengambil kebijakan 
Bagi pengambil kebijakan, penelitian ini diharapkan mampu memberikan 
informasi yang berguna di dalam memahami faktor-faktor yang mempengaruhi 
tingkat kemiskinan sehingga dapat diketahui faktor-faktor yang perlu dipacu 
untuk mengatasi masalah kemiskinan. 
2. Ilmu pengetahuan 
Secara umum hasil penelitian ini diharapkan menambah khasanah ilmu 
ekonomi. Manfaat khusus bagi ilmu pengetahuan yakni dapat melengkapi 
kajian mengenai tingkat kemiskinan dengan mengungkap secara empiris 
faktor-faktor yang mempengaruhinya 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Kemiskinan 
Kemiskinan seringkali dipahami sebagai gejala rendahnya tingkat 
kesejahteraan semata padahal kemiskinan merupakan gejala yang bersifat 
kompleks dan multidimensi. Rendahnya tingkat kehidupan yang sering sebagai 
alat ukur kemiskinan hanyalah merupakan salah satu mata rantai dari munculnya 
lingkaran kemiskinan. Kemiskinan bisa dipandang sebagai suatu hal yang absolut 
dan juga relatif. Banyak tokoh, peneliti, badan resmi pemerintah, dan Lembaga 
Swadaya Masyarakat (LSM) yang mempunyai pendapat tersendiri dalam 
memandang masalah kemiskinan ini. 
1. Defenisi Kemiskinan 
Ada banyak definisi dan konsep tentang kemiskinan. Kemiskinan 
merupakan masalah yang bersifat multidimensi sehingga dapat ditinjau dari 
berbagai sudut pandang. Secara umum, kemiskinan adalah ketidakmampuan 
seseorang untuk memenuhi kebutuhan dasar standar atas setiap aspek kehidupan. 
Membandingkan tingkat konsumsi penduduk dengan garis kemiskinan atau 
jumlah rupiah untuk konsumsi perbulan.
8
 
UNDP (United Nations Devolopment Programme) menyatakan bahwa 
ketidakmampuan untuk memperluas pilihan-pilihan hidup, diantanya 
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Grafida persada, 2005) h. 111 
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memasukkan penilaian tidak adanya partisipasi dalam pengambilan kebijakan 
publik sebagai salah satu indikator kemiskinan.
9
  
Badan Pusat Statistik (BPS) mendasarkan pada besarnya rupiah yang 
dibelanjakan perkapita/bulan untuk memenuhi kebutuhan minimum makanan dan 
non makanan.
10
 Kebutuhan minimum makanan menggunakan patokan 2.100 
kalori/hari, kebutuhan non makanan meliputi perumahan, sandang, aneka barang 
dan jasa. Pengeluaran bukan makanan ini dibedakan antara perkotaan dan 
pedesaan. Pola ini telah dianut secara konsisten oleh BPS sejak tahun 1976. 
Kemiskinan seseorang atau kelompok orang laki-laki maupun perempuan 
tidak mampu memenuhi hak-hak dasarnya untuk mempertahankan dan 
mengembangkan kehidupan yang bermartabat. Hak-hak dasar masyarakat  
diantanya, terpenuhinya kebutuhan pangan, pendidikan, kesehatan, pekerjaan, 
perumahan, air bersih, sumber daya alam dan lingkungan hidup, serta rasa aman 
dari perlakuan atau ancaman tindak kekerasan dan hak dalam berpartisipasi dalam 
kegiatan sosial-politik.   
Kemiskinan didasarkan atas harga beras, yaitu tingkat konsumsi perkapita 
setahun yang sama dengan beras. Konsumsi beras untuk perkotaan dan pedesaan 
masing masing ditentukan sebesar 360 kg dan 240 kg per kapita per tahun.
11
 
Badan Perencanaan Pembangunan Nasional (Bappenas) mendefinisikan 
kemiskinan sebagai kondisi dimana seseorang atau sekelompok orang tidak 
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mampu memenuhi hak-hak dasarnya untuk mempertahankan dan 
mengembangkan kehidupan yang bermartabat.
12
  
Hak-hak dasar antara lain:  
a. terpenuhinya kebutuhan pangan;  
b. kesehatan, pendidikan, pekerjaan, perumahan, air bersih, pertanahan, 
sumberdaya alam dan lingkungan;  
c. rasa aman dari perlakuan atau ancaman tindak kekerasan;  
d. hak untuk berpartisipasi dalam kehidupan sosial-politik. 
Ada dua lingkaran perangkap kemiskinan, yaitu dari segi penawaran 
(supply) dimana tingkat pendapatan masyarakat yang rendah yang diakibatkan 
oleh tingkat produktivitas yang rendah menyebabkan kemampuan masyarakat 
untuk menabung rendah.
13
 Kemampuan untuk menabung rendah, menyebabkan 
tingkat pembentukan modal yang rendah, tingkat pembentukan modal (investasi) 
yang rendah menyebabkan kekurangan modal, dan dengan demikian tingkat 
produktivitasnya juga rendah dan seterusnya. Dari segi permintaan (demand), di 
negara-negara yang miskin perangsang untuk menanamkan modal adalah sangat 
rendah, karena luas pasar untuk berbagai jenis barang adanya terbatas, hal ini 
disebabkan oleh karena pendapatan masyarakat sangat rendah. Pendapatan 
masyarakat sangat rendah karena tingkat produktivitas yang rendah, sebagai 
wujud dari tingkatan pembentukan modal yang terbatas di masa lalu. 
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Pembentukan modal yang terbatas disebabkan kekurangan perangsang untuk 
menanamkan modal dan seterusnya. 
2. Penyebab Kemiskinan 
Ditinjau dari sumber penyebabnya, kemiskinan dapat dibagi menjadi 
kemiskinan kultural dan kemiskinan struktural. Kemiskinan kultural adalah 
kemiskinan yang mengacu pada sikap seseorang atau masyarakat yang disebabkan 
oleh gaya hidup, kebiasaan hidup dan budayanya. Kemiskinan kultural biasanya 
dicirikan oleh sikap individu atau kelompok masyarakat yang merasa tidak miskin 
meskipun jika diukur berdasarkan garis kemiskinan termasuk kelompok miskin. 
Sedangkan kemiskinan struktural adalah kemiskinan yang disebabkan oleh 
struktur masyarakat yang timpang, baik karena perbedaan kepemilikan, 
kemampuan, pendapatan dan kesempatan kerja yang tidak seimbang maupun 
karena distribusi pembangunan dan hasilnya yang tidak merata. Kemiskinan 
struktural biasanya dicirikan oleh struktur masyarakat yang timpang terutama 
dilihat dari ukuran-ukuran ekonomi.  
Kemiskinan memang merupakan masalah multidimensi yang mencakup 
berbagai aspek kehidupan. Kondisi kemiskinan setidaknya disebabkan oleh 
faktor-faktor sebagai berikut: Pertama, rendahnya taraf pendidikan dan kesehatan 
berdampak pada keterbatasan dalam pengembangan diri dan mobilitas. Hal ini 
berpengaruh terhadap daya kompetisi dalam merebut atau memasuki dunia kerja. 
Kedua, rendahnya derajat kesehatan dan gizi berdampak pada rendahnya daya 
tahan fisik, daya pikir dan selanjutnya akan mengurangi inisiatif. Ketiga, 
terbatasnya lapangan pekerjaan semakin memperburuk kemiskinan. Dengan 
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bekerja setidaknya membuka kesempatan untuk mengubah nasibnya. Keempat, 
kondisi terisolasi (terpencil) mengakibatkan pelayanan publik seperti pendidikan, 
kesehatan, dan lain-lain tidak dapat menjangkaunya. Kelima, ketidak stabilan 
politik berdampak pada ketidak berhasilan kebijakan pro-poor. Berbagai 
kebijakan dan program-program penanggulangan kemiskinan akan mengalami 
kesulitan dalam implementasi jika tidak didukung oleh kondisi politik yang stabil. 
Penyebab terjadinya penduduk miskin dinegara yang berpenghasilan 
rendah adalah karena dua hal pokok yaitu rendahnya tingkat kesehatan dan gizi, 
dan lambatnya perbaikan mutu pendidikan.
14
 
3. Teori Kemiskinan 
Penyebab kemiskinan dipandang dari sisi ekonomi.
15
 Pertama, secara 
mikro kemiskinan muncul karena adanya ketidaksamaan pada kepemilikan 
sumberdaya yang menyebabkan distribusi pendapatan yang timpang. Penduduk 
miskin hanya memiliki sumberdaya dalam jumlah terbatas dan kualitasnya 
rendah. Kedua, kemiskinan muncul akibat perbedaan dalam kualitas sumberdaya 
manusia. Kualitas sumberdaya manusia rendah berarti produktivitasnya rendah, 
yang pada gilirannya upahnya rendah. Rendahnya kualitas sumberdaya manusia 
ini karena rendahnya pendidikan, nasib kurang beruntung, adanya diskriminasi 
atau karena keturunan. Ketiga, kemiskinan muncul akibat perbedaan akses dalam 
modal. 
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Ketiga penyebab kemiskinan ini bermuara pada teori lingkaran setan 
kemiskinan (Vicious circle of poverty). ”a poor country is poor because it is poor 
”(Negara miskin itu miskin karena dia miskin).16 Adanya keterbelakangan, 
ketidak sempurnaan pasar, dan kurangnya modal menyebabkan rendahnya 
produktivitas. Rendahnya produktivitas mengakibatkan rendahnya pendapatan 
yang mereka terima. Rendahnya pendapatan akan berimplikasi pada rendahnya 
tabungan dan investasi. Rendahnya investasi berakibat pada keterbelakangan. 
Oleh karena itu, setiap usaha untuk mengurangi kemiskinan seharusnya diarahkan 
untuk memotong lingkaran dan perangkap kemiskinan ini.
17
 Berikut gambar 
lingkaran setan kemiskinan (Vicious circle of poverty). 
Gambar 1. Lingkaran Setan Kemiskinan (Vicious circle of poverty) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Nurkse dalam Mudrajad Kuncoro (1997) 
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Kemiskinan dapat lebih cepat tumbuh di perkotaan dibandingkan dengan 
perdesaan karena, pertama, krisis cenderung memberi pengaruh terburuk kepada 
beberapa sektor ekonomi utama di wilayah perkotaan, seperti konstruksi, 
perdagangan dan perbankan yang membawa dampak negatif terhadap 
pengangguran di perkotaan; kedua, penduduk pedesaan dapat memenuhi tingkat 
subsistensi dari produksi mereka sendiri.
18
 Hasil studi atas 100 desa yang 
dilakukan oleh SMERU Research Institute memperlihatkan bahwa pertumbuhan 
belum tentu dapat menanggulangi kemiskinan, namun perlu pertumbuhan yang 
keberlanjutan dan distribusi yang lebih merata serta kemudahan akses bagi rakyat 
miskin. 
4. Ukuran Kemiskinan 
Pada umumnya terdapat dua indikator untuk mengukur tingkat kemiskinan 
di suatu wilayah, yaitu kemiskinan absolut dan kemiskinan relatif. Mengukur 
kemiskinan dengan mengacu pada garis kemiskinan disebut kemiskinan absolut, 
sedangkan konsep kemiskinan yang pengukurannya tidak didasrkan pada garis 
kemiskinan yang pengukurannya tidak didasarkan pada garis kemiskinan disebut 
kemiskinan relatif.
19
 
a. Kemiskinan Absolut 
Kemiskinan absolut merupakan ketidak mampuan seseorang dengan 
pendapatan yang diperolehnya untuk mencukupi kebutuhan dasar minimum yang 
diperlukan untuk hidup setiap hari. Kebutuhan minimum tersebut diterjemahkan 
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dalam ukuran finansial (uang). Nilai minimum tersebut digunakan sebagai batas 
garis kemiskinan. Garis kemiskinan ditetapkan pada tingkat yang selalu konstan 
secara riil, sehingga dapat ditelusuri kemajuan yang diperolah dalam 
menanggulangi kemiskinan pada level absolut sepanjang waktu. 
Di indonesia, ukuran kemiskinan sering kali didasarkan pada pendekatan 
yang digunakan oleh bps setempat. Penduduk miskin ditentukan berdasarkan 
jumlah pengeluaran kebutuhan pokok atau tingkat konsumsi perkapita  dibawah 
standar tertentu disebut garis kemiskinan. 
World bank menggunakan ukuran kemiskinan absolut ini untuk 
menentukan jumlah penduduk miskin. Menurut world bank, penduduk miskin 
adalah mereka yang hidup kurang dari US$1 per hari dalam dolar PPP 
(Purchasing Power Parity). Akan tetapi, tidak semua negara mengikuti standar 
minimum yang digunakan world bank tersebut, karena bagi negara-negara 
berkembang level tersebut masihlah tinggi, oleh karena itu banyak negara 
menentukan garis kemiskinan nasional sendiri dimana kriteria yang digunakan 
disesuaikan dengan kondisi perekonomian masing-masing negara. 
Di Indonesia, Badan Pusat Statistik (BPS) menentukan kemiskinan absolut 
Indonesia merupakan ketidakmampuan seseorang untuk mencukupi kebutuhan 
pokok minimum energi kalori (2.100 kilo kalori per kapita per hari) yang 
dipergunakan tubuh dan kebutuhan dasar minimum untuk sandang, perumahan, 
kesehatan, pendidikan, transportasi, dan kebutuhan dasar lain. 
19 
 
  
 
Tiga indikator kemiskinan absolut yang digunakan dalam stadi empiris.
20
 
a) Poverty headcount index (PHI) yaitu, persentase penduduk yang hidup 
dibawah garis kemiskinan. 
b) Poverty gap index (PGI), mengukur selisih antara persentase rata-rata 
pengeluaran (pendapatan) penduduk miskin terhadap garis kemiskinan. 
c) Povorty severity index (PSI), yaitu mengukur kedalaman atau keparahan 
kemiskinnan. Indeks ini tidak lain adalah PGI yang di kauadratkan sehingga 
sering disebut aquare poverty gap index. Indeks ini pada prinsipnya sama 
dengan PGI, namun selain mengukur selisih atau jarak yang memisahkan orang 
miskin dengan garis kemiskinan, juga mengukur ketimpangan diantara 
penduduk miskin atau penyebaran pengeluran diantara penduduk miskin. 
b. Kemiskinan relatif 
Kemiskinan relatif ditentukan berdasarkan ketidakmampuan untuk 
mencapai standar kehidupan yang ditetapkan masyarakat setempat sehingga 
proses penentuannya sangat subyektif. Mereka yang berada dibawah standar 
penilaian tersebut dikategorikan sebagai miskin secara relatif. Kemiskinan relatif 
ini digunakan untuk mengukur ketimpangan distribusi pendapatan. 
Badan pemerintah yang menggunakan ukuran kemiskinan relatif misalnya 
BKKBN. BKKBN mendefinisikan miskin atau kurang sejahtera dalam pengertian 
Pembangunan Keluarga Sejahtera yang terdiri atas keluarga pra sejahtera dan 
keluarga sejahtera. Keluarga pra sejahtera adalah keluarga-keluarga yang belum 
dapat memenuhi kebutuhan dasarnya secara minimal, seperti kebutuhan spiritual, 
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pangan, sandang, papan, kesehatan dan keluarga berencana. Sedangkan keluarga 
sejahtera adalah keluarga-keluarga yang telah dapat memenuhi kebutuhan dasanya 
secara minimal, tetapi belum dapat memenuhi kebutuhan sosial dan psikologis, 
serta kebutuhan pendidikan, interaksi dalam keluarga, interaksi dengan 
lingkungan tempat tinggal dan transportasi. 
Ketimpangan merupakan konsep yang lebih luas dibandingkan dengan 
kemiskinan karena tidak hanya fokus pada penduduk yang miskin (berada 
dibawah garis kemiskinan) tapi mencakup seluruh penduduk, mulai dari yang 
paling kaya sampai yang paling miskin. Konsep ini memperlihatkan berapa persen 
pendapatan (pengeluaran) masing-masing kelompok penduduk tersebut (biasanya 
dibagi atas 5 atau 10 kelompok) terhadap total pendapatan (pengeluaran). 
Penduduk yang berada pada kelompok terbawah diidentifikasikan sebagi orang 
miskin. 
Para ahli ekonomi membedakan antara dua ukuran utama distribusi 
pendapatan yakni:
21
 
a. Distribusi pendapatan fungsional atau distribusi bagian faktor, menjelaskan 
bagian dari total pendapatan nasional yang diterima oleh masing-masing faktor 
produksi berdasarkan berdasarkan kontribusi yang diberikan faktor tersebut 
pada suatu proses produksi. 
b. Distibusi pendapatan perseorangan atau besaran pendapatan, distribusi 
pendapatan ini menyangkut orang perorang atau rumah tangga dan total 
pendapatan yang mereka terima. 
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B.  Tingkat Penangguran  
1. Teori Penganguran 
Pengangguran atau tuna karya adalah istilah untuk orang yang tidak 
bekerja sama sekali, sedang mencari kerja, bekerja kurang dari dua hari selama 
seminggu, atau seseorang yang sedang berusaha mendapatkan pekerjaan yang 
layak. Tingkat pengangguran adalah statistik yang mengukur presentase orang-
orang yang ingin bekerja tetapi tidak mempunyai pekerjaan.
22
 
Pengangguran adalah seseorang yang sudah digolongkan dalam angkatan 
kerja, yang secara aktif sedang mencari pekerjaan pada suatu tingkat upah 
tertentu, tetapi tidak dapat memperoleh pekerjaan yang diinginkan. Seseorang 
yang tidak bekerja, tetapi secara aktif mencari pekerjaan tidak dapat digolongkan 
sebagai penganggur. Untuk mengukur pengangguran dalam suatu negara biasanya 
digunakan tingkat pengangguran  (unemployment rate). Yaitu jumlah penganggur 
dinyatakan sebagai presentase dari total angkatan kerja (labor force) sedengankan 
angkatan kerja itu sendiri adalah jumlah orang yang bekerja dan tidak bekerja, 
yang berada dalam kelompok umur tertentu.
23
  
Pengangguran adalah jumlah akumulasi orang yang tidak bekerja pada 
suatu waktu tertentu, pengangguran dapat ditentukan oleh rata-rata yang menjadi 
pengangguran  dikalikan dengan rata-rata durasi orang menganggur. Durasi ini 
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dapat bersifat flow maupun stock di mana pengangguran akan menjadi lebih tinggi 
jika mengukur durasi dengan pendekatan stock.
24
 
Pengangguran adalah suatu keadaan dimana seseorang yang tergolong 
dalam angkatan kerja ingin  mendapatkan pekerjaan tetapi belum dapat 
memperolehnya
25
. Seseorang yang tidak bekerja, tetapi tidak secara aktif mencari 
pekerjaan tidak tergolong sebagai penganggur. Para pengusaha memproduksi 
barang dan jasa dengan maksud untuk mencari keuntungan. Keuntungan tersebut 
hanya akan diperoleh apabila para pengusaha dapat menjual barang yang mereka 
produksikan. Semakin beser permintaan semakin besar pula barang dan jasa yang 
akan mereka wujudkan. Kenaikan produksi yang dilakukan akan menambah 
penggunaan tenaga kerja. Sebagaimana firman Allah dalam surah At-Taubah 
9:105:
26
 
                           
         
Terjemahnya:  
 Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, Maka Allah dan rasul-Nya serta orang-
orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan 
kepada (Allah) yang mengetahui akan yang ghaib dan yang nyata, lalu 
diberitakan-Nya kepada kamu apa yang Telah kamu kerjakan. 
 
Setiap negara selalu berusaha agar tingkat kemakmuran masyarakatnya 
dapat dimaksimalkan dan perekonomian selalu mencapai pertumbuhan ekonomi 
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yang mantap dan berkelanjutan. Tingkat pengangguran ang relatif tinggi tidak 
memungkinkan masyarakatnya mencapai tujuan tersebut. Hal ini dapat dilihat 
jelas dari berbagai akibat buruk yang bersifat ekonomi yang ditimbulkan oleh 
masalah pengangguran. Akibat-akibat buruk pengangguran terhadap 
perekonomian di antaranya: 
a. Masyarakat tidak dapat memaksimumkan tingkat kesejatraan yang mungkin 
dicapai. Pengangguran menyebabkan output aktual (actual output) yang 
dicapai lebih rendah dari atau berada dibawah output potensial. Keadaan ini 
berarti tingkat kemakmuran yang dicapai adalah lebih rendah dari tingkat yang 
mungkin akan dicapai. 
b. Pendapatan pajak (tax revenue) pemerintah berkurang. Pengangguran yang 
disebebkanoleh rendahnya tingkat kegiatan ekonomi, yang pada gilirannya 
akan menyebabkan pajak yang mungkin diperoleh pemerintah akan menjadi 
sedikit. Dengan demikian, tingkat pengangguran yang tinggi akan mengurangi 
kemampuan pemerintah dalam menjalankan berbagai kegiatan pembangunan. 
c. Pengangguran yang tinggi akan menghambat, dalam artian tidak akan 
menggalakkan pertumbuhan ekonomi. 
Pengangguran menimbulkan  dua akibat buruk kepada kegiatan sektor 
swasta. 
a) Pengangguran tenaga kerja biasanya akan diikiti pula oleh kelebihan 
kapasitas mesin-mesin perusahaan. keadaan ini jelas tidak akan mendorong 
perusahaan untuk melakukan investasi dimasa yang akan datang. 
24 
 
  
 
b) Pengangguran yang timbul sebagai akibat dari kelesuan kegiatan perusahaan 
menyebabkan keuntungan berkurang. Keuntungan yang rendah mengurangi 
keinginan perusahaan untuk melakukan investasi.  
Dengan demikian, terdapat hubungan yang eret diantara tingkat 
pendapatan nasional yang dicapai (GDP) dengan penggunaan tenaga kerja yang 
dilakukan: semakin tinggi pendapatan nasional (GDP), semakin banyak 
penggunaan tenaga kerja dalam perekonomian.
27
 
2. Jenis Dan Penyebab Pengangguran 
a. Pengangguran normal atau friksional 
Dalam suatu perekonomian terdapat pengangguran sebanyak dua atau tiga 
persen dari jumlah tenaga kerja maka ekonomi itu sudah dipandang sebagai 
kesempatan kerja penuh. Pengangguran sebanyak sebanyak dua atau tiga persen 
dinamakan pengangguran normal atau pengangguran friksional. Para penganggur 
ini tidak ada pekerjaan bukan karena tidak dapat memperoleh kerja, tetapi karena 
sedang mencari kerja lain yang lebih baik. Dalam perekonomian yang 
berkembang pesat, pengangguran adalah rendah dan pekerjaan mudah diperoleh. 
Sebaliknya pengusaha susah memperoleh pekerja, akibatnya pengusaha 
menawarkan gaji yang lebih tinggi.
28
 
b. Pengangguran siklis 
Perekonomian tidak selalu berkembang dengan pesat. Adakalanya 
permintaan agregat lebih tinggi dan ini mendorong pengusaha menaikkan 
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produksi. Lebih banyak. Misalnya, di negara-negara produsen bahan mentah 
pertanian, penurunan ini mungkin disebabkan kemerosotan harga-harga 
komoditas. 
Kemunduran ini menimbulkan efek kepada perusahaan-perusahaan lain 
yang berhubungan, yang juga akan mengalami kemerosotan dalam permintaan 
terhadap produksinya. Kemerosotan permintaan agregat ini mengakibatkan 
perusahaan-perusahaan mengurangi pekerja atau menutup perusahaannya, 
sehingga pengangguran akan bertambah. Pengangguran dengan wujud tersebut 
dinamakan pengangguran siklis atau siklikal.
29
 
c. Pengangguran struktural 
Pengangguran yang disebabkan oleh ketidak sesuaian antar struktur 
angkatan kerja, berdasarkan keterampilan dan pendidikan, jenis kelamin, 
pekerjaan, industri, geografis, informasi dan tentu saja struktur permintaan tenaga 
kerja. Penyebab pengangguran struktural ini dapat bersifat alami misalkan adanya 
trend kebutuhan tenaga kerja  dengan spesifikasi pendidikan dan keahliaan 
tertentu. 
Tidak semua industri dan perusahaan dalam perekonomian akan selalu 
berkembang dan maju, sebagaiannya akan mengalami kemunduran. Kemorosotan 
ini ditimbulkan oleh salah satu atau beberapa faktor berikut:  wujudnya barang 
baru yang lebih baik, kemajuan teknologi mengurangi permintaan keatas barang 
tersebut, biaya pengeluaran sudah sangat tinggi dan tak mampu bersaing dan 
ekspor produsksi industri itu sangat menurun karena persaingan yang lebih serius 
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dari negara-negara lain. Kemerosotan itu akan menyebabkan kegiatan produksi 
dalam industri tersebut menurun, dan sebagian pekerja terpakas diberhentikan dan 
menjadi penganggur. Pengangguran yang wujud digolongkan sebagai 
pengangguran struktural.
30
  
d. Pengangguran teknologi 
Pengangguran dapat juga ditimbulkan dengan pergantian tenaga manusia 
dengan mesin-mesin dan bahan kimia. Misalnya dengan adanya racun rumput 
telah mengurangi penggunaan tenaga kerja untuk membersihkan perkebunan 
sawah dan lain-lain. Begitu juga mesin telah mengurangi kebutuhan tenaga kerja 
untuk memotong membuat lubang, sedangkan di pabrik-pabrik, ada kalanya robot 
telah menggantikan kerja-kerja manusia. Pengangguran yang ditimbulkan oleh 
penggunaan mesin dan kemajuan teknogi lainnya dinamakan pengangguran 
teknologi. 
3. Ciri- Ciri Pengangguran 
Berdasarkan dari cirinya, pengangguran dibagi ke dalam empat 
kelompok:
31
 
a. Pengangguran terbuka 
Pengangguran ini tercipta sebagai akibat pertambahan lowongan pekerjaan 
yang lebih rendah dari pertambahan tenaga kerja. Sebagai akibat dalam 
perekonomian semakin banyak jumlah tenaga kerja yang tidak dapat memperoleh 
pekerjaan. Efek dari keadaan ini di dalam suatu jangka masa yang cukup panjang 
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mereka tidak melakukan suatu pekerjaan. Jadi mereka menganggur secara nyata 
dan separuh waktu, dan oleh karenanya dinamakan pengangguran terbuka. 
Pengangguran terbuka dapat pula wujud sebagai akibat dari kegiatan ekonomi 
yang menurun, dari kemajuan teknologi yang mengurangi penggunaan tenaga 
kerja, atau sebagai akibat dari kemunduran perkembangan suatu industri. 
b. Pengangguran tersembunyi 
Pengangguran ini terutama wujud di sektor pertanian atau jasa. Setiap 
kegiatan ekonomi memerlukan tenaga kerja, dan jumlah tenaga kerja yang 
digunakan tergantung pada banyak faktor, faktor yang perlu dipertimbangkan 
adalah besar kecilnya perusahaan, jenis kegiatan perusahaan, mesin yang 
digunakan (apakah intensif buruh atau intensif modal) dan tingkat produksi yang 
dicapai. Di banyak negara berkembang seringkali didapat bahwa jumlah pekerja 
dalam suatu kegiatan ekonomi adalah lebih banyak dari yang sebenarnya 
diperlukan supaya ia dapat menjalankan kegiatannya dengan efisien. Kelebihan 
tenaga kerja yang digunakan digolongkan dalam pengangguran tersembunyi. 
Contoh-contohnya ialah pelayan restoran yang lebih banyak dari yang diperlukan 
dan keluarga petani dengan anggota keluarga yang besar yang mengerjakan luas 
tanah yang sangat kecil. 
c. Pengangguran bermusim 
Pengangguran ini terutama terdapat di sektor pertanian dan perikanan. 
Pada musim hujan penyadap karet dan nelayan tidak dapat melakukan pekerjaan 
mereka dan terpaksa menganggur. Pada musim kemarau pula para petani tidak 
dapat mengerjakan tanahnya. Di samping itu pada umumnya para petani tidak 
28 
 
  
 
begitu aktif di antara waktu sesudah menanam dan sesudah menuai. Apabila 
dalam masa tersebut para penyadap karet, nelayan dan petani tidak melakukan 
pekerjaan lain maka mereka terpaksa menganggur. Pengangguran seperti ini 
digolongkan sebagai pengangguran bermusim. 
d. Setengah menganggur 
Pada negara-negera berkembang penghijrahan atau migrasi dari desa ke 
kota adalah sangat pesat. Sebagai akibatnya tidak semua orang yang pindah ke 
kota dapat memperoleh pekerjaan dengan mudah. Sebagiannya terpaksa menjadi 
penganggur sepenuh waktu. Di samping itu ada pula yang tidak menganggur, 
tetapi tidak pula bekerja sepenuh waktu, dan jam bekerja mereka adalah jauh lebih 
rendah dari yang normal. Mereka mungkin hanya bekerja satu hingga dua hari 
seminggu, atau satu hingga empat jam sehari. Pekerja yang mempunyai masa 
kerja seperti yang dijelaskan ini, digolongkan sebagai setengah menganggur, dan 
jenis penganggurannya dinamakan underemployment. 
Pengangguran akan muncul dalam suatu perekonomian disebabkan oleh tiga 
hal:
32
 
a) Proses Mencari Kerja 
Pada proses ini menyediakan penjelasan teoritis yang penting bagi tingkat 
pengangguran. Munculnya angkatan kerja baru akan menimbulkan persaingan 
yang ketat pada proses mencari kerja. Dalam proses ini terdapat hambatan dalam 
mencari kerja yaitu disebabkan karena adanya para pekerja yang ingin pindah ke 
pekerjaan lain, tidak sempurnanya informasi yang diterima pencari kerja 
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mengenai lapangan kerja yang tersedia, serta informasi yang tidak sempurna pada 
besarnya tingkat upah yang layak di terima, dan sebagainya.  
b) Kekakuan Upah   
Besarnya pengangguran yang terjadi dipengaruhi juga oleh tingkat upah 
yang tidak fleksibel dalam pasar tenaga kerja. Penurunan pada proses produksi 
dalam perekonomian akan mengakibatkan pergeseran atau penurunan pada 
permintaan tenaga kerja. Penurunan pada proses produksi dalam perekonomian 
akan mengakibatkan pergeseran atau penurunan pada permintaan tenaga kerja. 
Akibatnya, akan terjadi penurunan besarnya upah yang ditetapkan. Dengan 
adanya kekakuan upah, dalam jangka pendek, tingkat upah akan mengalami 
kenaikan pada tingkat upah semula. Hal ini akan menimbulkan kelebihan 
penawaran (excess supply) pada tenaga kerja sebagai inflasi dari adanya tingkat 
pengangguran akibat kekakuan upah yang terjadi. 
c) Efisiensi Upah 
Besar pengangguran juga dipengaruhi oleh efisiensi pada teori 
pengupahan. Efisiensi yang terjadi pada fungsi tingkat upah tersebut terjadi 
karena semakin tinggi perusahaan membayar upah maka akan semakin keras 
usaha para pekerja untuk bekerja (walaupun akan muncul juga kondisi dimana 
terjadi diminishing rate). Hal ini justru akan memberikan konsekuensi yang buruk 
jika perusahaan memilih membayar lebih pada tenaga kerja yang memiliki 
efisiensi lebih tinggi maka akan terjadi pengangguran terpaksa akibat dari 
persaingan yang ketat dalam mendapatkan pekerjaan yang diinginkan.  
30 
 
  
 
Pengangguran bisa menimbulkan dampak negatif, yang bukan hanya bagi 
sang penganggur, namun juga bagi masyarakat di sekitarnya. Pengangguran 
membawa permasalahan ekonomi suatu keluarga, yang menyebabkan 
terganggunya kondisi psikis seseorang. Misalnya, terjadi pembunuhan akibat 
masalah ekonomi, terjadi pencurian dan perampokan akibat masalah ekonomi, 
rendahnya tingkat kesehatan gizi masyarakat, kasus anak-anak terkena busung 
lapar, juga terjadinya kekacauan sosial dan politik seperti terjadinya demonstrasi 
dan perebutan kekuasaan. 
 
C. Pertumbuhan Ekonomi 
Menurut pandangan ekonom klasik mengemukakan bahwa pada dasarnya 
ada empat faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi.
33
 yaitu  
a) jumlah penduduk, 
b) jumlah stok barang dan modal, 
c) luas tanah dan kekayaan alam,  
d) tingkat tekhnologi yang digunakan 
Menurut Kuznet pertumbuhan ekonomi adalah proses peningkatan 
kapasitas produksi dalam jangka panjang dari suatu negara untuk menyediakan 
barang ekonomi kepada penduduknya. 
Pertumbuhan ekonomi dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu :
34
 
1) Pertumbuhan Penduduk dan Angkatan Kerja 
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Pertumbuhan penduduk sangat berkaitan dengan jumlah angkatan kerja 
yang bekerja yang notabenya merupakan salah satu faktor yang akan 
mempengaruhi pertumbuhan ekonomi. Kemampuan pertumbuhan penduduk ini 
dipengaruhi seberapa besar perekonomian dapat menyerap angkatan kerja yang 
bekerja produktif. 
2) Akumulasi Modal 
Akumulasi modal merupakan gabungan dari investasi baru yang di 
dalamya mencakup lahan, peralatan fiskal dan sumber daya manusia yang 
digabung dengan pendapatan sekarang untuk dipergunakan memperbesar output 
pada masa datang. 
3) Kemajuan Teknologi 
Kemajuan teknologi menurut para ekonom merupakan faktor terpenting 
dalam terjadinya pertumbuhan ekonomi. Hal ini disebabkan karena kemajuan 
teknologi memberikan dampak besar karena dapat memberikan cara-cara baru dan 
menyempurnakan cara lama dalam melakukan suatu pekerjaan. 
Alat untuk mengukur keberhasilan perekonomian suatu wilayah adalah 
pertumbuhan ekonomi wilayah itu sendiri.
35
 Perekonomian wilayah akan 
mengalami kenaikan dari tahun ketahun dikarenakan adanya penambahan pada 
faktor produksi. Selain faktor produksi, jumlah angkatan kerja yang bekerja juga 
akan meningkat dari tahun ke tahun sehingga apabila dimanfaatkan dengan 
maksimal maka akan meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Ada beberapa alat 
pengukur dalam pertumbuhan ekonomi, yaitu : 
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a) Produk Domestik Bruto (PDB) 
Produk Domestik Bruto/Produk Domestik Regional Bruto apabila ditingkat 
nasional adalah jumlah barang dan jasa yang dihasilkan oleh suatu 
perekonomian dalam satu tahun dan dinyatakan dalam harga pasar. 
b) Produk Domestik Regional Bruto Per Kapita 
Produk domestik bruto per kapita dapat digunakan sebagai alat ukur 
pertumbuhan yang lebih baik dalam mencerminkan kesejahteraan penduduk 
dalam skala daerah. 
Model pertumbuhan ekonomi neoklasik yang dikemukakan oleh Solow 
menyatakan bahwa persediaan modal dan angkatan yang bekerja dan asumsi 
bahwa produksi memiliki pengembalian konstan merupakan hal-hal yang 
mempengaruhi besaranya output. Model pertumbuhan Solow juga dirancang 
untuk mengetahui apakah tingkat tabungan, stok modal, tingkat populasi dan 
kemajuan teknologi mempunyai dampak terhadap pertumbuhan ekonomi. 
Pembangunan ekonomi dan pertumbuhan ekonomi merupakan dua aspek 
yang tidak dapat dipisahkan. Pertumbuhan ekonomi dapat dilihat dari 
pertumbuhan Pendapatan Domestik Regional Bruto (PDRB) menurut harga 
konstan. Pertumbuhan ekonomi di daerah dapat dilihat menggunakan PDRB per 
kapita sehingga diketahui apakah kesejahteraan masyarakat sudah tercapai atau 
belum. 
1. Teori Pertumbuhan Ekonomi 
Ada beberapa model pertumbuhan ekonomi yang berkembang hingga saat 
ini, yaitu : Teori Pertumbuhan Ekonomi Klasik, Teori Pertumbuhan Neo Klasik, 
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Model Pertumbuhan Interegional, Teori Pertumbuhan Harrod-Domar dan Teori 
Pertumbuhan Kuznet. 
a) Teori Pertumbuhan Ekonomi Klasik 
Teori pertumbuhan ekonomi klasik merupakan salah satu dasar dari teori 
pertumbuhan yang dipakai baik dari dulu sampai sekarang. Teori pertumbuhan 
ekonomi klasik dikemukakan oleh tokoh-tokoh ekonomi seperti Adam Smith dan 
David Ricardo. 
Smith membedakan dua aspek utama dalam pertumbuhan ekonomi yaitu:
36
 
Pertumbuhan output total dan pertumbuhan penduduk. Pada pertumbuhan output 
total sistem produksi suatu negara dibagi menjadi tiga, yaitu : 
a. Sumber Daya Alam yang Tersedia 
Apabila sumber daya alam belum dipergunakan secara maksimal maka 
jumlah penduduk dan stok modal merupakan pemegang peranan dalam 
pertumbuhan output. Sebaliknya pertumbuhan output akan terhenti apabila 
penggunaan sumber daya alam sudah maksimal. 
b. Sumber Daya Manusia 
Jumlah penduduk akan menyesuaikan diri dengan kebutuhan akan 
angkatan kerja yang bekerja dari mayarakat. 
c. Stok Barang Modal 
Jumlah dan tingkat pertumbuhan output tergantung pada laju pertumbuhan 
stok modal. 
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b) Teori Pertumbuhan NeoKlasik 
Teori pertumbuhan neo klasik dikembangkan oleh dua orang ekonom 
yaitu : Robert Solow dan Trevor Swan. Teori neoklasik berpendapat bahwa 
pertumbuhan ekonomi bersumber pada penambahan dan perkembangan faktor 
faktor yang mempengaruhi penawaran agregat. Teori pertumbuhan ini juga 
menekankan bahwa perkembangan faktor-faktor produksi dan kemajuan teknologi 
merupakan faktor penentu dalam pertumbuhan ekonomi.
37
 
Teori neoklasik juga membagi tiga jenis input yang berpengaruh dalam 
pertumbuhan ekonomi, yaitu : 
1) Pengaruh modal dalam pertumbuhan ekonomi 
2) Pengaruh teknologi dalam pertumbuhan ekonomi 
3) Pengaruh angkatan kerja yang bekerja dalam pertumbuhan ekonomi 
Teori neoklasik memiliki pandangan dari sudut yang berbeda dari teori 
klasik yaitu dari segi penawaran. Pertumbuhan ekonomi ini bergantung kepada 
fungsi produksi, persamaan ini dinyatakan dengan : 
Y = TKt α Lt 1−α.........................................   (2.1) 
dimana Y adalah output, K adalah modal, L adalah angkatan kerja yang 
bekerja dan T adalah teknologi. Karena tingkat kemajuan teknologi ditentukan 
secara eksogen maka model neo klasik Solow juga disebut model pertumbuhan 
eksogen. Model Solow memiliki beberapa kekurangan dan untuk memperbaikinya 
dengan memecah total faktor produksi dengan memasukan variabel lain, dimana 
                                                          
37
 Sadono Sukirno, Ekonomi Pembangunan Proses Masalah dan dasar Kebijakan 
Pembangunan, (UI-Press, Jakarta 2000). H. 43 
 
35 
 
  
 
variabel ini dapat menjelaskan pertumbuhan yang terjadi. Model ini disebut model 
pertumbuhan endogen. 
Model pertumbuhan endogen beranggapan bahwa perdagangan 
internasional penting sebagai faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi. 
Model perdagangan internasional diukur melalui aktifitas ekspor dan impor, yaitu: 
Y=F ( , ,  ).........................................   (2.2) 
Dimana Y adalah output, A adalah indeks prokduktifitas, K adalah modal, 
L adalah angkatan kerja yang bekerja, i adalah tahun, sedangkan indeks 
produktifitas (A) adalah fungsi dari ekspor (X) dan impor (M), yaitu: 
= F (   )..........................................   (2.3) 
Ada beberapa ahli ekonom seperti Mankiw, Romer dan Weil melakukan 
studi untuk penyempurnaan model pertumbuhan ekonomi neoklasik untuk 
memperjelas dan menambahkan dasar teoritis bagi sumber pertumbuhan 
ekonomi.
38
 Model Solow hanya dapat menerangkan hubungan modal dan 
angkatan kerja yang bekerja saja, sehingga ditambahkan lagi variabel mutu modal 
manusia untuk membantu menjelaskan pola pertumbuhan ekonomi selain modal 
dan angkatan kerja yang bekerja, yaitu : 
Y =      1− −  ............................  (2.4) 
Dimana Y adalah output, K adalah modal, L adalah tenaga keja, T adalah 
teknologi dan H adalah modal manusia. 
c) Model Pertumbuhan Interregional 
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Model pertumbuhan interregional menambahkan faktor-faktor yang 
bersifat eksogen yang berarti tidak terikat kepada kondisi internal perekonomian 
wilayah. Model ini hanya membahas satu daerah dan tidak memperhatikan 
dampak dari daerah lain, maka model ini disebut dengan model interregional. 
Teori ini sebenarnya merupakan perluasan dari teori basis ekspor sehingga 
diasumsikan selain ekspor, pengeluaran pemerintah dan investasi bersifat eksogen 
dan saling terkait dengan satu sitem dari daerah lain. Teori neoklasik berpendapat 
faktor teknologi ditentukan secara eksogen dari model. Kekurangan dalam 
keberadaan teknologi ini yang menyebabkan munculnya teori baru yaitu teori 
pertumbuhan endogen. 
d) Teori Pertumbuhan Harrod-Domar 
Teori Harrod-Domar merupakan penyempurnaan dari analisis Keynes 
yang dianggap kurang lengkap. Dalam teori ini Harrod-Domar menganalisis 
syarat-syarat yang diperlukan agar perekonomian bisa tumbuh dan berkembang 
dalam jangka panjang.
39
  
Harrod-Domar menyatakan supaya seluruh barang modal yang tersedia 
dapat digunakan sepenuhnya, permintaan agregat harus bertambah sebanyak 
kenaikan kapasitas barang modal yang terwujud sebagai akibat dari investasi masa 
lalu. Jadi untuk menjamin pertumbuhan ekonomi yang baik maka nila investasi 
dari tahun ketahun harus selalu naik.
40
 
                                                          
39
 Lincolin Arsyad. “Pengantar Perencanaan Pembangunan Ekonomi Daerah”. 
(Yogyakarta: BPFE.1999). H 20 
40
 Sadono sakirno,makro ekonomi teori pengantar ( edisi ketiga PT  Rajagrafindo Persada, 
jakarta 2013) h. 435 
37 
 
  
 
Model pertumbuhan Harrod-Domar secara sederhana dapat dituliskan 
sebagai berikut : 
1) Tabungan (S) merupakan suatu proporsi (s) dari output total (Y), maka 
secara persamaan : 
S=sY........................................  (2.5) 
2) Investasi (I) didefinisikan sebagai perubahan stok modal (K) yang diwakili 
oleh ∆K, sehingga persamaanya : 
 I=∆K......................................  (2.6)  
Karena jumlah stok modal K mempunyai hubungan langsung dengan 
jumlah pendapatan nasional Y seperti ditunjukan rasio modal-output, k, maka : 
 ∆  = ∆ ......................................  (2.7) 
3) Versi sederhana dari teori Harrod-Domar,yaitu : 
Δ  Y =  ......................................  (2.8) 
Dari persamaan teori Harrod-Domar dapat dijelaskan terdapat hubungan 
positif antara pendapatan nasional dengan rasio tabungan apabila terdapat 
kenaikan GDP maka rasio tabungan akan naik. Hal ini akan terjadi apabila tidak 
ada pengaruh dari pemerintah. Harrod-Domar menjelaskan untuk meningkatkan 
pertumbuhan ekonomi sangat mudah, yaitu dengan menabung atau berinvestasi 
sebanyak mungkin dan laju pertumbuhan ekonomi akan meningkat. 
e) Teori Pertumbuhan Kuznet  
Pertumbuhan ekonomi Kuznet menunjukan adanya kemampuan jangka 
panjang dari pertumbuhan ekonomi suatu negara untuk menyediakan barang- 
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barang ekonomi kepada rakyatnya. Hal ini dapat dicapai apabila ada kemajuan 
dibidang teknologi, kelembagaan dan penyesuaian idiologi. 
Teori pertumbuhan Kuznet dalam analisinya menambahkan enam 
karakteristik pertumbuhan ekonomi suatu negara, yaitu : 
a. Tingginya tingkat pendapatan perkapita 
b. Tingginya produktifitas tenaga kerja 
c. Tingginya faktor transformasi struktur ekonomi 
d. Tingginya faktor transformasi sosial idiologi 
e. Kemampuan perekonomian untuk melakukan perluasan pasar 
f. Adanya kesadaran, bahwa pertumbuhan ekonomi sifatnya terbatas 
2. Faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi 
Pertumbuhan ekonomi dihasilkan dari interaksi-interaksi faktor-faktor 
produksi.  Output barang dan jasa yang dihasilkan oleh suatu perekonomian 
bergantung pada kuantitas input yang tersedia seperti kapital dan tenaga kerja, dan 
produktifitas dari input tersebut. 
mengenai faktor-faktor yang akan menimbulkan pertumbuhan ekonomi:
41
 
a) Peranan sistem pasaran bebas. 
Sistem mekanisme pasar akan mewujudkan kegiatan ekonomi yang efesien 
dan pertumbuhan ekonomi yang teguh. Oleh sebab itu pemerintah tidak perlu 
melakukan kegiatan ekonomi yang menghasilkan barang dan jasa. Fungsi 
pemerintah perlulah dibatasi kepada menyedikan fasilitas-fasilitas yang 
menggalakkan perkembangan kegiatan pihak swasta, menyediakan infrastruktur, 
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mengembangkan pendidikan dan menyediakan pemerintah yang efesien adalah 
beberapa langkah yang akan membantu pihak swasta. 
b) Perluasan Pasar 
Perusahaan-perusahaan melakukan kegiatan produksi dengan tujuan untuk 
menjualnya kepada masyarakat dan mencari untung. Semakin luas pasaran barang 
dan jasa, semakin tinggi tingkat produksi dan tingkat kegiatan ekonomi. 
Pentingnya juga pasaran luar negeri dalam mengembangkan kegiatan di dalam 
negeri. 
c) Spesialisasi dan kemajuan tekhnologi 
Perluasan pasar, dan perluasan kegiatan ekonomi yang digalakkannya, 
akan memungkinkan spesialisasi dalam kegiatan ekonomi. Seterusnya spesialisasi 
dan perluasan kegiatan ekonomi akan menggalakkan perkembangan tekhnologi 
dan produktivitas meningkat. Kenaikan produktivitas akan menaikkan pendapatan 
pekerja dan kenaikan ini akan memperluas pasaran. Keadaan ini akan 
mengembangkan spesialisasi. Siklus ini akan mengakibatkan perekonomian terus 
berkembang. 
 
D. Hubungan Antara Pengangguran dan Pertumbuhan Ekonomi terhadap 
Kemiskinan 
1. Pengaruh Pengangguran terhadap Kemiskinan 
Efek buruk dari pengangguran adalah mengurangi pendapatan masyarakat 
yang pada akhirnya mengurangi tingkat kemakmuran yang telah dapat dicapai 
40 
 
  
 
seseorang.
42
 Semakin turunnya kesejahteraan masyarakat karena menganggur 
tentunya akan meningkatkan peluang mereka terjebak dalam kemiskinan karena 
tidak memiliki pendapatan.  
Jumlah pengangguran erat kaitanya dengan kemiskinan di Indonesia yang 
penduduknya memiliki ketergantungan yang sangat besar atas pendapatan gaji 
atau upah yang diperoleh saat ini.
43
 Hilangnya lapangan pekerjaan menyebabkan 
berkurangnya sebagian besar penerimaan yang digunakan untuk membeli 
kebutuhan sehari-hari. Yang artinya bahwa semakin tinggi pengangguran maka 
akan meningkatkan kemiskinan. 
2. Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi terhadap Kemiskinan 
Dengan adanya pertumbuhan ekonomi berarti terdapat peningkatan 
produksi sehingga menambah lapangan pekerjaan yang pada akhirnya akan 
mengurangi kemiskinan.
44
 
Bahwa pertumbuhan ekonomi merupakan syarat keharusan (necessary 
condition) bagi pengurangan kemiskinan. Adapun syarat kecukupannya (sufficient 
condition) ialah bahwa pertumbuhan tersebut efektif dalam mengurangi 
kemisknan. Artinya, pertumbuhan tersebut hendaknya menyebar disetiap 
golongan pendapatan, termasuk golongan penduduk miskin (growth with 
equity).
45
 
Bahwa pertumbuhan pada sektor jasa di pedesaan menurunkan kemiskinan 
disemua sektor dan lokasi. Namun pertumbuhan jasa di perkotaan memberikan 
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nilai elastisitas kemiskinan yang tinggi dari semua sector kecuali pertanian 
perkotaan. Selain itu pertumbuhan pertanian dipedesaan memberikan dampak 
yang besar terhadap penurunan kemiskinan disektor pertanian pedesaan, yang 
merupakan kontributor terbesar kemiskinan di Indonesia.
46
 
  
E. Penelitian Terdahulu 
Penelitian mengenai kemiskinan pernah dilakukan oleh Fatkhul Mufid 
Cholili di 33 provinsi di Indonesia (2014) dengan judul “ Analisis pengaruh 
pengangguran, produk domestik regional bruto (PDRB), dan indeks pembangunan 
manusia (IPM) terhadap jumlah penduduk miskin (studi kasus 33 provinsi di 
indonesia) ”. Dalam penelitian ini menggunakan metode Analisis Regresi Linier 
Berganda. Dalam penelitian ini menggunakan variabel pengangguran, produk 
domestik regional bruto (PDRB), dan indeks pembangunan manusia (IPM). 
 Ni Made Myanti Astrini dan A Ida Bagus Putu e-jurnal ekonomi 
pembangunan universitas udayana Vol. 2, No. 8, Agustus 2013 di Provinsi Bali 
dengan judul “Pengaruh PDRB, pendidikan dan pengangguran terhadap 
Kemiskinan di provinsi bali”. Dalam penelitian ini menggunakan metode Analisis 
Regresi Berganda. Dalam penelitian ini menggunakan variabel PDRB, 
pendidikan, pengangguran. 
Penelitian yang lain pernah dilakukan oleh Adit Agus Prasetyo, dengan 
judul” Analisis faktor – faktor yang mempengaruhi tingkat kemiskinan (Studi 
kasus 35 Kota / Kabupaten di Jawa Tengah Tahun 2003 – 2007)” dalam penelitian 
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ini menggunakan estimasi model regresi dengan panel data. Dengan variabel 
pertumbuhan ekonomi, upah minimum, pendidikan, dan pengangguran. 
Penelitian mengenai kemiskinan pernah dilakukan oleh Sri kuncoro di 
provinsi jawa timur (2014) dengan judul “Analisis pengaruh pertumbuhan 
ekonomi, Tingkat pengangguran dan pendidikan Terhadap tingkat kemiskinan di 
provinsi Jawa timur tahun 2009 – 2011”. dalam penelitian ini menggunakan 
estimasi model Metode Common-Constant (Pooled Least Square /PLS), Metode 
Fixed Effect (Fixed Effect Model/FEM), Metode Random Effect (Random Effect 
Model/REM) 
Tabel 2 
Persamaan dan perbedaan penelitian terdahulu dengan sekarang 
No Nama Judul 
Teknik 
Analisis 
Hasil analisis 
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Fatkhul 
Mufid Cholili 
(2014) 
 
 
 
 
 
 
 
Ni Made 
Myanti 
Astrini dan A 
Ida Bagus 
Analisis pengaruh  
pengangguran,  produk 
domestik regional bruto 
(PDRB), dan indeks 
pembangunan manusia 
(IPM) terhadap jumlah 
penduduk miskin (studi 
kasus 33 provinsi di 
indonesia) 
 
Pengaruh PDRB, 
pendidikan dan 
pengangguran terhadap 
Kemiskinan di provinsi 
Analisis 
Regresi 
Linier 
Berganda 
 
 
 
 
 
 
Regresi 
berganda 
 
 
Indeks 
pembangunan 
manusia dan 
pengangguran 
berpengaruh 
secara parsial 
dan signifikan 
 
 
 
Pendidikan dan 
pemgangguran 
berpengaruh 
secara parsial 
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Putu e-jurnal 
ekonomi 
pembanguna
n universitas 
udayana Vol. 
2, No. 8, 
Agustus 2013  
 
Adit Agus 
Prasetyo  
(2010) 
 
 
 
 
 
 
Sri kuncoro 
(2014) 
bali 
 
 
 
 
 
 
 
Analisis faktor – faktor 
yang mempengaruhi 
tingkat kemiskinan (Studi 
kasus 35 Kota / Kabupaten 
di Jawa Tengah Tahun 
2003 – 2007) 
 
 
 
Analisis pengaruh 
pertumbuhan ekonomi, 
Tingkat pengangguran dan 
pendidikan Terhadap 
tingkat kemiskinan di 
provinsi Jawa timur tahun 
2009 – 2011. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Estimasi 
regresi 
berganda 
dengan 
panel data 
 
 
 
 
Estimasi 
model 
Metode 
Common-
Constant 
(PLS), 
Metode 
Fixed 
Effect 
(FEM), 
Metode 
Random 
Effect 
(REM) 
dan signifikan 
 
 
 
 
 
 
 
Pertumbuhan 
ekonomi, upah 
minimum, 
pendidikan, 
pengangguran 
berpengaruh 
secara 
signifikan 
 
Pertumbuhan 
ekonomi dan 
penangguran 
berpengaruh 
negatif dan 
signifikan 
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F. Kerangka Pikir 
Dari uraian diatas, secara teori bahwa pengangguran dan pertumbuhan 
ekonomi akan mempengaruhi jumlah penduduk miskin. 
Gambar 2 
 
 
 
 
 
 
Pada kerangka diatas dijelaskan bahwa tingkat kemiskinan dipengaruhi 
oleh beberapa faktor yaitu Pengangguran dan inflasi. Dalam indikator makro 
ekonomi ada beberapa hal yang menjadi pokok permasalahan yang terkait dengan 
masalah kemiskinan, yaitu: 
1. masalah pengangguran telah menjadi menakutkan terutama bagi negara-
negara yang sedang berkembang seperti Indonesia. Negara berkembang 
sering kali dihadapkan dengan besarnya angka pengangguran, karena 
sempitnya kesempatan kerja dan besarnya jumlah penduduk. Sempitnya 
lapangan dibandingkan dengan pengangguran yang terjadi di Negara 
berkembang.  
2. Masalah Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu faktor pendukung 
untuk terciptanya pengentasan kemiskinan, jika suatu bangsa pertumbuhan 
ekonomi stabil dan pesat maka bangsa tersebut kesejahteraanya akan naik. 
 
 
Pengangguran (x1) 
Pertumbuhan Ekonomi 
(x2) 
Kemiskinan 
(Y) 
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G. Hipotesis  
Berdasarkan permasalahan dan tujuan penelitian, maka dapat dibuat 
dugaan sementara yaitu: 
1. Diduga pengangguran berpengaruh positif dan signifikan terhadap angka 
kemiskian di kabupaten Pinrang. 
2. Diduga pertumbuhan ekonomi berpengaruh negatif dan signifikan  
terhadap angka kemiskinan di kabupaten Pinrang. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
Kompleksnya masalah kemiskinan disebabkan oleh banyak faktor yang 
mempengaruhi terciptanya kemiskinan. Beberapa diantaranya adalah 
pengangguran dan pertumbuhan ekonoomi. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisa seberapa besar pengaruh tingkat pengangguran terbuka dan 
pertumbuhan ekonomi terhadap jumlah penduduk miskin. 
 
A. Jenis penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kuantitatif  
karena dalam pelaksanaannya meliputi data, analisis dan interpretasi tentang arti 
dan data yang diperoleh. Penelitian ini disusun sebagai penelitian induktif yakni 
mencari dan mengumpulkan data yang ada di lapangan dengan tujuan untuk 
mengetahui faktor-faktor, unsur-unsur bentuk, dan suatu sifat dari fenomena di 
masyarakat.
47
  
 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan ekonometrika, 
menurut Arthur S. Goldberger  ekonometrika yaitu sebagi ilmu sosial dimana alat 
alat teori ekonomi, statistik dan matematika inferensi diterapkan untuk 
menganalisis fenomena-fenomena ekonomi.
48
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C. Sumber Data 
Penelitian ini menggunakan variabel kemiskinan, penganguran dan 
pertumbuhan ekonomi yang merupakan data sekunder yang diperoleh melalui 
library research, yaitu penelitian melalui kepustakaan, dimana data yang 
dikumpulkan dari bahan-bahan bacaan yang berhubungan dengan penelitian, 
jurnal-jurnal, karya ilmiah, web site, Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten 
Pinrang dan Sulawesi Selatan. Data berbentuk data berkala (time series), dengan 
kurun waktu 2000-2014 (kurun waktu 15 tahun),sehingga hasil penelitian ini 
merupakan hasil penggunaan data seri waktu selama periode tersebut. 
Berdasarkan hal tersebut maka jenis data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah data sekunder dalam bentuk kurun waktu (time series). 
 
D. Analisis Data 
1. Model Analisis 
Model analisis yang digunakan dimulai dengan pembentukan model 
matematis, yaitu suatu pernyataan hubungan yang berlaku di antara pengangguran 
dan inflasi terhadap jumlah penduduk miskin. Dengan menganalisis besarnya 
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen, penelitian ini 
menggunakan alat analisa ekonometrika, yaitu meregresikan variabel-variabel 
yang ada dengan metode Ordinary Least Square (OLS). Data yang digunakan 
dianalisis secara kuantitatif dengan menggunakan analisa statistik, yaitu 
persamaan regresi linear berganda.  
Adapun model persamaannya adalah sebagai berikut:  
Y= f (X1, X2, ) ………………………………………………..(3.1)  
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Kemudian fungsi diatas ditransformasikan ke dalam model ekonometrika dengan 
persamaan regresi linear berganda sebagai berikut:  
Y= X2 β2. e (β0+X1 β1)+ μ ………………………........(3.2)  
Kemudian persamaan diatas dilinearkan menjadi sebagai berikut :  
LnY = β0+ β1X1+β2X2+μ .....…………………………(3.3) 
Keterangan:  
Y  = Jumlah penduduk miskin (jiwa)  
β0 = Intercept  
X1 = pengangguran(%) 
X2 = pertumbuhan ekonomi (%)   
β 1, β2, = Koefisien Regresi  
μt  = Error Term 
2. Uji Asumsi Klasik  
a. Uji Multikolinearitas  
Multikolinearitas adalah kolerasi linear diantara variabel-variabel bebas 
dalam model regresi. Dengan menghitung koefisien korelasi antar variabel 
independen. Jika korelasi kurang dari 0,10 maka dapat dikatakan tidak ada 
multikolinearitas dan jika kolerasi lebih dari 10 maka dapat dikatakan ada 
multikolenearitas.  
b. Uji Autokorelasi  
Uji ini akan menunjukkan adanya korelasi antara anggota observasi lain 
yang berlawanan waktu. Autokorelasi artinya korelasi antara satu variabel 
gangguan dengan variabel gangguan lainnya. Untuk mendeteksi masalah 
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autokorelasi digunakan uji Breusch-Godfrey serial correlation LM (Lagrange 
Multiplier) Test. Uji ini sangat berguna untuk mengidentifikasi masalah 
autokorelasi tidak hanya pada derajat pertama (first order) tetapi digunakan juga 
pada tingkat derajat.  
Pengujian:  
  : tidak ada masalah autokorelasi  
  : terdapat autokorelasi  
Jika hasil Uji LM berada pada:  
Jika nilai Prob Chi Squared > α maka  diterima yang berarti model estimasi 
tidak terdapat autokorelasi. Jika nilai Prob Chi Squared < α maka   ditolak 
yang artinya model estimasi terdapat autokorelasi.  
c. Uji Normalis  
Uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah dalam sebuah model regresi, 
variabel dependen, variabel independen atau keduanya mempunyai distribusi 
normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah distribusi data normal atau 
mendekati normal. Untuk mendeteksi adanya Normalitas adalah dengan melihat 
penyebaran data pada sumbu diagonal dari grafik Normal Proability Plot atau 
dengan membandingkan nilai probabilitas Jargue Bera dan α.  
Pengujian Jargue Bera dengan Chi Square (X2)  
  : distribusi μt normal  
  : distribusi μt tidak normal  
Kriteria pengujian:  
Jika nilai JB > α, maka Ho diterima, berarti distribusi normal  
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Jika nilai JB ≤ α maka Ho diolak, berarti distribusi tidak normal  
d.  Uji Heteroskedastitas  
Merupakan situasi dimana varian dari faktor pengganggu, μ1, error term 
atau disturbance term adalah sama untuk semua observasi atau pengamatan atas 
variabel pertumbuhan ekonomi dan pengangguran ini disebut juga dengan 
heteroskedasitas atau varian sama.
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Pengujian hipotesa:  
  : tidak terdapat heteroskedastitas 
  : terdapat heteroskedastitas  
Dengan membandingkan nilai Probability Obs*R-squared dan α, dengan 
hipotesa:  
Jika Prob Obs*R-squared > α   diterima, berarti tidak ada heterokedastisitas.  
Jika Prob Obs*R-squared ≤ α   ditolak, berarti bahwa terdapat 
heterokedastisitas.  
3. Pengujian Kreteria Statistik 
Gujarati (1995) menyatakan bahwa uji signifikansi merupakan prosedur 
yang digunakan untuk menguji kebenaran atau kesalahan dari hasil hipotesis nol 
dari sampel. Ide dasar yang melatarbelakangi pengujian signifikansi adalah uji 
statistik (estimator) dari distribusi sampel dari suatu statistik dibawah hipotesis 
nol. Keputusan untuk mengolah Ho dibuat berdasarkan nilai uji statistik yang 
diperoleh dari data yang ada. 
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Uji statistik terdiri dari pengujian koefisien regresi parsial (uji t), pengujian 
koefisien regresi secara bersama-sama (uji F), dan pengujian koefisien 
determinasi Goodness of fit test (R2) 
a. Koefiesien Determinasi (R-Square) 
Koefisien determinasi (R-Square) dilakukan untuk melihat seberapa besar 
kemampuan variabel independen memberi penjelasan terhadap variabel dependen. 
Nilai R2 berkisar antara 0 sampai 1 (0 < R2 < 1). 
b. Uji F-Statistik 
Uji F-statistik ini adalah pengujian yang bertujuan untuk mengetahui 
seberapa besar pengaruh koefisien regresi secara bersama-sama terhadap variabel 
dependen. Untuk pengujian ini digunakan hipotesis sebagai berikut: 
Ho : b1 = 0………………….. (tidak ada pengaruh)  
Ha : b1 ≠ 0……………………... (ada pengaruh) 
Pengujian ini dilakukan dengan membandingkan nilai F-hitung dengan F-
tabel. Jika F-hitung>F-tabel maka Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti 
variabel independen secara bersama-sama mempengaruhi variabel dependen. 
Kriteria pengambilan keputusan: 
Ho : β1 = β2= 0 Ho diterima (F-hitung < F-tabel) artinya variabel independen 
secara bersama-sama tidak berpengaruh nyata terhadap variabel dependen.  
Ha : β 1 ≠ β2 ≠ 0 Ha diterima (F-hitung > F-tabel) artinya variabel independen 
secara bersama-sama berpengaruh nyata terhadaterhadap variabel dependen. 
c. Uji T-Statistik 
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Uji t-statistik merupakan suatu pengujian secara parsial yang bertujuan 
untuk mengetahui apakah masing-masing koefisien regresi signifikan atau tidak 
terhadap variabel dependen dengan menganggap variabel lainnya konstan. Dalam 
uji ini, digunakan hipotesis sebagai berikut:  
Ho : b1 = b……………(tidak ada pengaruh)  
Ha : b 1 ≠ b…………….(ada pengaruh)  
Dalam b 1 adalah koefisien variabel independen ke-i nilai parameter 
hipotesis, biasanya b dianggap = 0. Artinya tidak ada pengaruh variabel X 
terhadap Y. Bila nilai t-statistik > t-tabel maka pada tingkat kepercayaan tertentu 
Ho ditolak. Hal ini berarti bahwa variabel independen yang diuji berpengaruh 
secara nyata (signifikan) terhadap variabel dependen. Kriteria pengambilan 
keputusan 
Ho : β = 0 Ho diterima (t-statistik < t-tabel) artinya variabel independen secara 
parsial tidak berpengaruh nyata terhadap variabel dependen.  
Ha : β ≠ 0 Ha diterima (t-statistik > t-tabel) artinya variabel independen secara 
parsial berpengaruh nyata terhadap variabel dependen. 
 
E. Defenisi Operasional Variabel 
Operasionalisasi variabel dalam penelitian ini terdi dari variabel 
independen dan dependen. Variabel independen menurut Sugiyono adalah 
variabel yang menjadi sebab timbulnya atau berubahnya variabel dependen 
(variabel terikat sedangkan Variabel dependen adalah variabel yang diperoleh dari 
besarnya variabel dependen.  variabel terikat merupakan variabel yang 
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dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.
50
  Variabel 
independen dalam penelitian ini adalah kemiskinan yang selanjutnya diberi 
simbol Y, sedengankan variabel dependen adalah pengangguran yang diberi 
simbol X1 dan inflasi diberi simbol X2. Masing-masing variabel dijelaskan 
sebagai berikut: 
1. Kemiskinan (Y) adalah banyaknya penduduk yang tidak mampu memenuhi 
standar hidup minimum mereka yang dinyatakan dalam satuan Jiwa diukur 
dengan skala rasio dengan sumber data sekunder BPS kabupaten pinrang. 
2. Pengangguran (X1) adalah penduduk yang termasuk angkatan kerja namun 
tidak melakukan pekerjaan atau sedang mencari pekerjaan yang dinyatakan 
dalam satuan Persen diukur dengan skala rasio dengan sumber data sekunder 
BPS kabupaten pinrang.  
3. Pertumbuhan penduduk (X2) adalah peningkatan produksi secara umum pada 
periode waktu tertentu yaitu pada tahun (2000-2014) yang dinyatakan dalam 
satuan Persen diukur dengan skala rasio dengan sumber data sekunder BPS 
kabupaten pinrang. 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Kondisi Geografis 
Kabupaten Pinrang berada ± 180 Km dari Kota Makassar terletak pada 
koordinat antara 4º10‟30” sampai 3º19‟13” Lintang Selatan dan 119º26‟30” 
sampai 119º47‟20”Bujur Timur. Kabupaten Pinrang berada pada perbatasan 
dengan Provinsi Sulawesi Barat, serta menjadi jalur lintas darat dari dua jalur 
utama, baik antar provinsi dan antar kabupaten di Selawesi Selatan, yakni dari 
arah selatan: Makassar, Parepare ke wilayah Provinsi Sulawesi Barat, dan dari 
arah Timur: kabupaten-kabupaten di bagian timur dan tengah Sulawesi Selatan 
menuju Provinsi Sulawesi Barat. 
2. Kondisi Jumlah penduduk miskin di kabupaten Pinrang 
Krisis ekonomi yang melanda Indonesia pada tahun 1997 mengakibatkan 
memburuknya perekonomian nasional pada umumnya dan juga perekonomian 
regional pada khususnya. Hal tersebut berdampak pada meningkatnya jumlah 
penduduk miskin. Perekonomian berangsur membaik, akan tetapi masalah 
kemiskinan masih merupakan masalah utama yang belum terselesaikan, karena 
masih tingginya jumlah penduduk miskin. Badan Pusat Statistik (BPS) 
mendefinisikan kemiskinan sebagai ketidakmampuan memenuhi standar 
minimum kebutuhan dasar yang meliputi kebutuhan makan maupun non makan. 
Berikut data jumlah penduduk miskin di kabupaten kabupaten pinrang: 
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Tabel 3 
Jumlah penduduk miskin di kabupaten pinrang tahun 2004-2014. 
Tahun Jumlah penduduk miskin ( jiwa) Presentase 
2000 45,80 14,80 
2001 44,70 13,21 
2002 33,00 9,31 
2003 30,99 9,35 
2004 39,50 8,84 
2005 36,51 9,07 
2006 33,30 10,70 
2007 35,80 10,44 
2008 33,30 9,65 
2009 30,32 8,70 
2010 31,70 9,01 
2011 29,87 8,12 
2012 27,88 7,82 
2013 22,10 8,66 
2014 24,52 8,20 
  Bps Provinsi Sulawesi Selatan. 
Menurut hasil survey Badan Pusat Statistik, jumlah penduduk miskin 
tampak selama kurun waktu tahun 2000 sampai tahun 2014 jumlah dan persentase 
penduduk miskin di Kabupaten Pinrang  relative terus mengalami penurunan, 
hanya di tahun 2007 mengalami kenaikan terhadap jumlah penduduk miskin 
sebesar 35,38 Jiwa (10.44%)  dibanding tahun 2014 yang hanya sebesar 24,52  
Jiwa (8,20%) (Badan Pusat Statistik Provinsi sulawesi Selatan). 
3. Kondisi pengangguran terbuka di kabupaten pinrang 
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Pengangguran merupakan masalah ketenagakerjaan yang patut mendapat 
perhatian pemerintah. Masalah pengangguran umumnya lebih banyak dicirikan 
oleh daerah perkotaan sebagai efek dari industrialisasi.  
Tabel 4 
Jumlah pengangguran di kabupaten pinrang tahun 2000-2014 (%) 
TAHUN PENGANGGURAN TERBUKA 
2000 4,92 
2001 4,74 
2002 4,50 
2003 4.01 
2004 14.93 
2005 12.40 
2006 11.84 
2007 9,94 
2008 10,88 
2009 9,34 
2010 7,79 
2011 6,55 
2012 5,35 
2013 1,69 
2014 2,80 
Bps Provinsi Sulawesi Selatan 
Menurut hasil survey Badan Pusat Statistik, Jumlah pengangguran terbuka 
di kabupaten pinrang tampak selama kurun waktu tahun 2000 sampai tahun 2014, 
persentase pengangguran di Kabupaten Pinrang  relative terus mengalami 
penurunan, hanya di tahun 2004 mengalami kenaikan terhadap pengangguran 
57 
 
  
 
sebesar 14.93 persen  dibanding tahun 2014 yang hanya sebesar 2.80 persen. 
(Badan Pusat Statistik Provinsi sulawesi Selatan). 
4. Kondisi pertumbuhan ekonomi di kabupaten Pinrang 
Dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi pemerintah pusat dan 
pemerintah daerah bekerjasama meningkatkan PDRB (Produk Domestik Regional 
Bruto) daerah masing-masing. PDRB merupakan suatu indikator pertumbuhan 
ekonomi. 
Tabel 5 
Jumlah pertumbuhan ekonommi di kabupaten pinrang tahun 2000-2014 (%) 
Tahun Pertumbuhan Ekonomi 
2000 1,54 
2001 2,79 
2002 4,56 
2003 4,75 
2004 4,39 
2005 6,04 
2006 4,39 
2007 5,14 
2008 6,37 
2009 6,07 
2010 5,17 
2011 7,71 
2012 8,51 
2013 8,28 
2014 8,11 
Badan Pusat Statistik Provinsi Sulawesi Selatan. 
Menurut data yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik Provinsi Sulawesi 
Selatan. pada tahun 2000-2014 terjadi naik turun pada pertumbuhan ekonomi di 
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kabupaten pinrang. Kenaikan pertumbuhan ekonomi tertinggi terjadi pada tahun 
2012 sebesar 8,21 persen. Pertumbuhan ekonomi yang paling terendah pada tahun 
2000 sebesar 1.54 persen. (Badan pusat statistik provinsi Sulawesi Selatan). 
 
B. Uji Asumsi Klasik  
Sebelum dilakukan pengujian regresi linear berganda terhadap hipotesis 
penelitian, maka terlebih dahuluh perlu dilakukan suatu pengujian untuk 
mengetahui ada tidaknya pelanggaran terhadap asumsi–asumsi klasik. Hasil 
pengujian hipotesis yang terbaik adalah pengujian yang tidak melanggar      
asumsi–asumsi klasikyang mendasari model regresi linear berganda. 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi normal atau 
tidak. Model regresi yang baik dengan memiliki distribusi data normal atau 
mendekati normal dan metode untuk mengetahui normal atau tidaknya adalah 
dengan menggunakan metode analisis  grafik secara histogram ataupun dengan 
melihat secara Normal Probability Plot. Normalitas data dapat dilihat dari 
penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal pada grafik normal P-Plot atau 
dengan melihat histogram dari residualnya, dan mengikuti satu garis lurus 
diagonal jika terdistribusi normal. 
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Gambar 3 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3 terlihat bahwa pola distribusi mendekati normal, karena data 
mengikuti arah garis grafik histogramnya. 
Gambar 4 
 
 
 
 
 
 
 
 
Normal Probability Plot di atas menujukkan bahwa data menyebar 
disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal dan menujukkan pola 
distribusi normal, sehingga dapat disimpulkan bahwa asumsi normalitas telah 
terpenuhi. 
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2. Uji Multikolinieritas 
Uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model regresi ditemukan 
adanya korelasi antara variabel  bebas. Model yang baik seharusnya tidak terjadi 
korelasi antara yang tinggi diantara variabel bebas. Torelance mengukur 
variabilitas variabel bebas yang terpilih yang tidak dapat dijelaskan oleh variabel 
bebas lainnya. Jadi nilai toleransi rendah sama dengan nilai VIF tinggi (karena 
VIF = 1/Tolerance) dan menujukkan adanya kolinearitas yang tinggi. Berdasarkan 
aturan variance inflation factor (VIF) dan tolerance, jika nilai VIF kurang dari 10 
atau tolerance lebih dari 0,10 maka dinyatakan tidak terjadi gejalah 
multikolinieritas.  
Tabel 6 
Model 
Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
Constant 
Pengangguran 
Pertumbuhan ekonomi 
 
0.960 
0.960 
 
1.042 
1.042 
Sumber: Output SPSS 21 (Data Sekunder, Diolah 2016) 
Berdasarkan pengujian multikolinieritas pada tabel 6, maka diperoleh nilai 
tolerance di atas 0.10 dan VIF di bawah 10, sehingga dapat dikatakan tidak terjadi 
multikolinieritas. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa berdasarkan nilai 
tolerance dan VIF dari masing – masing variabel maka model regresi ini layak 
dipakai dalam pengujian.  
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3. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui ada tidaknya penyimpangan 
asumsi klasik autokorelasi, yaitu korelasi antara residual satu pengamatan dengan 
pengamatan lain pada model regresi. Pengujian ini menggunakan Durbin Watson, 
dan hasil uji autokorelasi untuk penelitian ini diperoleh nilai Durbin Watson untuk 
penelitian ini adalah sebesar 2.020 dimana nilai tersebut berada diantara -2 sampai 
+2, maka dapat di simpulkan bahwa penelitian ini bebas dari masalah 
autokorelasi.  
4. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedasitas digunakan untuk mengetahui apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dan residual suatu pengamatan yang lain 
atau untuk melihat penyebaran data, untuk mengetahui adanya heteroskedastitas 
dengan melihat ada atau tidaknya pola tertentu pada grafik scatter plot. Dari 
gambar 5 scatter plot menunjukkan bahwa  data penyebaran berada diatas nol dan 
dibawah nol tidak terdapat pola yang jelas, maka dapat dikatakan tidak terjadi 
heterokedasitas. 
Gambar 5 
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C. Pengujian Regresi  Linier Berganda 
Dalam penelitian terdapat 2 variabel bebas, tingkak pengangguran dan 
pertumbuhan ekonomi, serta satu variabel terikat, yaitu kemiskinan . Untuk 
menguji ada tidaknya pengaruh tiap variabel bebas terhadap variabel terikat maka 
dilakukan pengujian model regresi dengan bantuan program komputer SPSS 21. 
 Dari hasil uji SPSS 21 diperoleh output model hasil persamaan regresi 
berganda  sebagai berikut: 
Tabel 7 
 
Variabel Coefisien Std. Error t - Statistik Sig 
Constant 15,313 0,079 194,377 0.000 
pengangguran ( )     0,012   0.005     2,187 0.049 
Pertumbuhan Ekonomi ( )  -0,075   0.010     -7,253 0.000 
R – Squared                    0.847                  S.E Regression           0,07685 
R                                     0.920                  F – Statistik               33,215 
Adjused R - Squared      0.821                  Prob. F – Statistik      0.000  
Sumber: Output SPSS 21 (Data Sekunder, Diolah 2016) 
Dari hasil uji SPSS 21  diperoleh model persamaan regresi semi log 
sebagai berikut: 
LnY        =  β0 +  +   + µ 
LnY        =  15,313 +0,012  0,075 + µ 
Koefisien – koefisien pada persamaan regresi linier berganda pada tabel 5 
dapat dipahami sebagai berikut : 
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a. Jika segala sesuatu variabel bebas dianggap konstan, maka nilai 
kemiskinan adalah sebesar 15,313. 
b. Nilai koefisien regresi pengangguran sebesar 0,012 yang berarti bahwa 
setiap peningkatan atau penurunan pengangguran  sebesar 1%, maka akan 
diimbangi dengan menurunnya atau meningkatnya  kemiskinan sebesar 
12% dengan catatan bahwa variabel lain dianggap konstan atau cateris 
paribus. 
c. Nilai koefisien regresi pertumbuhan ekonomi sebesar -0,075 dengan tanda 
negatif menunjukkan arah hubungan yang berlawanan arah  yang berarti 
bahwa setiap peningkatan  pertumbuhan ekonomi  sebesar 1%, maka akan 
diimbangi dengan menurunnya  kemiskinan  sebesar 75 % dengan catatan 
bahwa variabel  lain dianggap konstan atau cateris paribus. 
 
D. Pengujian Hipotesis  
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah hipotesis yang telah  
ditetapkan diterima atau ditolak secara statistik. Pengujian hipotesis penelitian 
dilakukan dengan menggunakan uji R Square, uji t, dan uji F. 
1. Koefisien Determinasi ( ) 
Uji R Square dilakukan untuk  mengukur seberapa jauh kemampuan 
model dalam menjelaskan variabel terikat.  
Dari hasil regresi pada tabel  5 menunjukkan pengaruh variabel X yaitu 
pengangguran dan pertumbuhan ekonomi terhadap kemiskinan (Y) diperoleh nilai 
 sebesar 0.847  yang menunjukkan bahwa 84,7% dari variasi perubahan 
Kemiskinan (Y) mampu dijelaskan oleh variabel – variabel pengangguran ( ) 
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dan pertumbuhan ekonomi ( ). Sedangkan sisanya yaitu sebesar 15,3% 
dijelaskan oleh variabel – variabel lain yang belum dimasukkan  dalam model. 
2. Uji Simultan (uji F) 
Uji simultan ini dilakukan untuk menguji pengaruh secara bersama – sama 
variabel  bebas terhadap variabel  terikat. Berdasarkan pengujian statistik pada 
diperoleh nilai F signifikan sebesar 0.000  karena lebih kecil dari 0.05 (0.000 < 
0.05) maka  diterima dan  ditolak. Hal ini berarti bahwa secara simultan atau 
bersama – sama variabel pengangguran  (X1) dan pertumbuhan ekonomi (X2) 
berpengaruh  terhadap Kemiskinan (Y).  
3. Uji Parsial (uji t) 
Uji parsial atau uji t bertujuan untuk mengetahui pengaruh masing – 
masing variabel  bebas terhadap variabel  terikat. Proses pengujian dilakukan 
dengan memperhatikan kolom signifikansi dan membandingkan dengan taraf 
signifikansi α = 0,05. Adapun dasar pengambilan keputusan yaitu : 
a) Jika nilai signifikansi < 0,05 maka H0 ditolak Ha diterima.  
b)  Jika nilai signifikansi > 0,05, maka H0 diterima Ha ditolak  
Pengaruh pengangguran terhadap kemiskinan 
Variabel pengangguran  mempunyai angka  signifikan sebesar 0.049  
karena nilai signifikan lebih kecil dari 0.05 (0.049 < 0.05). Dari hasil  tersebut  
dapat disimpulkan  bahwa   diterima  dan H0 ditolak. Sehingga dapat  dikatakan  
bahwa  pengangguran  berpengaruh  signifikan terhadap kemiskinan. 
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Pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap kemiskinan 
Variabel  pertumbuhan ekonomi mempunyai angka signifikan sebesar 
0.000 karena nilai signifikan lebih kecil dari 0.05 (0.000 < 0.05). Dari hasil  
tersebut  dapat disimpulkan  bahwa   diterima  dan H0 ditolak. Sehingga dapat  
dikatakan  bahwa  pertumbuhan ekonomi  berpengaruh  signifikan terhadap 
kemiskinan. 
 
E. Pembahasan Hasil Penelitian  
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka  interpretasi model 
secara rinci atau spesifik mengenai hasil pengujian dapat dijelaskan sebagai 
berikut :  
1. Pengaruh tingkat pengangguran terhadap kemiskinan 
Hasil penelitian menunnjukkan Variabel pengangguran  mempunyai angka  
signifikan sebesar 0.049 lebih kecil dari 0.05 (0.049 < 0.05). Sehingga 
disimpulkan  bahwa   diterima  dan H0 ditolak. Sehingga dapat  dikatakan  
bahwa  pengangguran  berpengaruh  signifikan terhadap kemiskinan. 
Efek buruk dari pengangguran adalah berkurangnya tingkat pendapatan 
masyarakat yang pada akhirnya mengurangi tingkat kemakmuran/kesejahteraan.
51
 
Kesejahteraan masyarakat yang turun karena menganggur akan meningkatkan 
peluang mereka terjebak dalam kemiskinan karena tidak memiliki pendapatan. 
Apabila pengangguran di suatu negara sangat buruk, maka akan timbul kekacauan 
politik dan sosial dan mempunyai efek yang buruk pada kesejahteraan masyarakat 
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serta prospek pembangunan ekonomi dalam jangka panjang. Banyaknya 
pengangguran akan berdampak pada peningkatan kemiskinan di Indonesia.
52
 
Perekonomian Indonesia sejak krisis ekonomi pada pertengahan 1997 
membuat kondisi ketenagakerjaan Indonesia ikut memburuk. Sejak itu, 
pertumbuhan ekonomi Indonesia juga tidak pernah mencapai 7-8 persen. Padahal, 
masalah pengangguran erat kaitannya dengan pertumbuhan ekonomi. Jika 
pertumbuhan ekonomi ada, otomatis penyerapan tenaga kerja juga ada. Setiap 
pertumbuhan ekonomi satu persen, tenaga kerja yang terserap bisa mencapai 400 
ribu orang. Jika pertumbuhan ekonomi Indonesia hanya 3-4 persen, tentunya 
hanya akan menyerap 1,6 juta tenaga kerja, sementara pencari kerja mencapai 
rata-rata 2,5 juta pertahun. Sehingga, setiap tahun pasti ada sisa pencari kerja yang 
tidak memperoleh pekerjaan dan menimbulkan jumlah pengangguran di Indonesia  
bertambah. 
Masalah kependudukan yang berhubugan erat dengan pengangguran 
adalah kemiskinan, kemiskinan merupakan problematika kemanusiaan yang telah 
mendunia dan hingga kini masih menjadi isu sentral di belahan bumi manapun. 
Selain bersifat laten dan aktual, kemiskinan adalah penyakit sosial ekonomi yang 
tidak hanya dialami oleh Negara-negara berkembang melainkan negara maju 
sepeti inggris dan Amerika Serikat. Negara inggris mengalami kemiskinan di 
penghujung tahun 1700-an pada era kebangkitan revolusi industri di Eropa. 
Sedangkan Amerika Serikat bahkan mengalami depresi dan resesi ekonomi pada 
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tahun 1930-an dan baru setelah tiga puluh tahun kemudian Amerika Serikat 
tercatat sebagai Negara Adidaya dan terkaya di dunia. 
Masyarakat miskin sering menderita kekurangan gizi, tingkat kesehatan 
yang buruk, tingkat buta huruf yang tinggi, lingkungan yang buruk dan ketiadaan 
akses infrastruktur maupun pelayanan publik yang memadai. Daerah kantong-
kantong kemiskinan tersebut menyebar diseluruh wilayah Indonesia dari dusun-
dusun di dataran tinggi, masyarakat tepian hutan, desa-desa kecil yang miskin, 
masyarakat nelayan ataupuin daerah-daerah kumuh di perkotaan. 
Salah satu akar permasalahan kemiskinan di Indonesia yakni tingginya 
disparitas antar daerah akibat tidak meratanya dsistribusi pendapatan, sehingga 
kesenjangan antara masyarakat kaya dan masyarakat miskin di Indonesia semakin 
melebar. Misalnya saja tingkat kemiskinan anatara Nusa Tenggara Timur dan 
DKI Jakarta atau Bali, disparitas pendapatan daerah sangat besar dan tidak 
berubah urutan tingkat kemiskinannya dari tahun 1999-2002. Namun tidak hanya 
itu, berikut adalah beberapa penyebab lain terjadinya kemiskinan di Indonesia. 
Hasil penelitian in sejalan dengan penelitian cholili (2014) yang 
menyimpulkan bahwa pengangguran secara parsial mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap tingkat kemiskinan.
53
 Selain itu penelitian ini juga sejalan 
dengan hasil penelitian Astrini dan purbadarmaja (2013) bahwa pengangguran 
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secara parsial berpengaruh positif dan signifikan sebab semakin rendah 
pengangguran maka kemiskinan akan menurun.
54
 
Berdasarkan hasil penelitian serta teori dan penelitian sebelumnya maka 
dalam penelitian ini ditegaskan ada pengaruh positif dan signifikan penganguran 
terhadap kemiskinan. 
2. Pengaruh pertumbuhan ekonomi Terhadap kemiskinan 
Hasil penelitian menunjukkan Variabel pertumbuhan ekonomi mempunyai 
nilai signifikan sebesar 0.000 lebih kecil dari 0.05 (0.000 < 0.05). Sehingga 
disimpulkan  bahwa   diterima  dan H0 ditolak.   berarti  pertumbuhan ekonomi  
berpengaruh  signifikan terhadap kemiskinan. 
Dengan adanya pertumbuhan ekonomi berarti terdapat peningkatan 
produksi sehingga menambah lapangan pekerjaan yang pada akhirnya akan 
mengurangi kemiskinan.
55
 
Pertumbuhan ekonomi merupakan syarat keharusan (necessary condition) 
bagi pengurangan kemiskinan. Adapun syarat kecukupannya (sufficient 
condition) ialah bahwa pertumbuhan tersebut efektif dalam mengurangi 
kemisknan. Artinya, pertumbuhan tersebut hendaknya menyebar disetiap 
golongan pendapatan, termasuk golongan penduduk miskin (growth with 
equity).
56
 
Pertumbuhan pada sector jasa di pedesaan menurunkan kemiskinan 
disemua sector dan lokasi. Namun pertumbuhan jasa di perkotaan memberikan 
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nilai elastisitas kemiskinan yang tinggi dari semua sector kecuali pertanian 
perkotaan. Selain itu pertumbuhan pertanian dipedesaan memberikan dampak 
yang besar terhadap penurunan kemiskinan disektor pertanian pedesaan, yang 
merupakan kontributor terbesar kemiskinan di Indonesia.
57
 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Septajaya, 
Feby and Almahmudi, Aris (2014) pertumbuhan ekonomi (PDRB) berpengaruh 
negatif signifikan terhadap kemiskinan
58
 
Berdasarkan hasil penelitian serta teori dan penelitian sebelumnya maka dalam 
penelitian ini ditegaskan ada pengaruh positif dan signifikan penganguran 
terhadap kemiskinan. 
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BAB V  
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian di peroleh kesimpulan sebagai berikut: 
1. Variabel pengangguran  mempunyai nilai  signifikan sebesar 0.049 lebih 
kecil dari 0.05 (0.049 < 0.05). Berarti pengangguran  berpengaruh  
signifikan dengan arah yang positif terhadap kemiskinan. 
2. Variabel  pertumbuhan ekonomi mempunyai nilai signifikan sebesar 0.000 
lebih kecil dari 0.05 (0.000 < 0.05). Berarti pertumbuhan ekonomi  
berpengaruh  signifikan dengan arah yang negatif terhadap kemiskinan. 
B . SARAN 
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka adapun beberapa saran: 
1. Pemerintah harus membuat sebuah kebijakan dan mengambil perananan 
yang cukup besar untuk mendorong pencapaian pertumbuhan ekonomi 
yang lebih maju dengan menaikkan kapasitas produksi masyarakat agar 
mengurangi jumlah penduduk miskin di kabupaten pinrang.  
2. Pemerintah harus mampu membuka lapangan pekerjaan guna menyerap 
jumlah tenaga kerja yang dapat membantu masyarakat dalam memenuhi 
kebutuhan hidup mereka. 
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Tabel  
Jumlah Penduduk Miskin di Indonesia 
Tahun 2007-2012 
Tahun Jumlah Penduduk 
Indonesia (Jiwa) 
Jumlah Penduduk 
Miskin (Jiwa) 
Tingkat 
Kemiskinan (%) 
2007 224,175,512.67 37,168,300.00 16.58 
2008 233,225,032.43 35,963,300.00 15.42 
2009 229,893,992.93 32,530,000.00 14.15 
2010 232,733,683.42 31,023,400.00 13.33 
2011 240,343,714.97 30,018,930.00 12.49 
2012 245,236,706.69 28,594,600.00 11.66 
 
 
Tabel 1 
           Jumlah Penduduk Miskin, Pengangguran dan pertumbuhan ekonomi di 
Kab pinrang 
Tahun 2007-2012 
Tahun 
Jumlah penduduk 
miskin (000 jiwa) 
Presentase 
Tingkat 
pengangguran 
Pertumbuhan 
ekonomi 
2007 35,80 10,44 9,94 5,14 
2008 36,30 9,65 10,88 6,37 
2009 36,32 8,70 9,34 6,07 
2010 31,70 9,01 7,79 5,17 
2011 29,87 8,12 6,55 7,71 
2012 27,88 7,83 5,3 8,51 
Sumber : BPS Provinsi Sulawesi Selatan 
 
 
 
 
 
 
  
 
Tabel 3 
Jumlah penduduk miskin di kabupaten pinrang tahun 2004-2014. 
Tahun Jumlah penduduk miskin ( jiwa) Presentase 
2000 45,80 14,80 
2001 44,70 13,21 
2002 33,00 9,31 
2003 30,99 9,35 
2004 39,50 8,84 
2005 36,51 9,07 
2006 33,30 10,70 
2007 35,80 10,44 
2008 33,30 9,65 
2009 30,32 8,70 
2010 31,70 9,01 
2011 29,87 8,12 
2012 27,88 7,82 
2013 22,10 8,66 
2014 24,52 8,20 
  Bps Provinsi Sulawesi Selatan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
Tabel 4 
Jumlah pengangguran di kabupaten pinrang tahun 2000-2014 (%) 
TAHUN PENGANGGURAN TERBUKA 
2000 4,92 
2001 4,74 
2002 4,50 
2003 4.01 
2004 14.93 
2005 12.40 
2006 11.84 
2007 9,94 
2008 10,88 
2009 9,34 
2010 7,79 
2011 6,55 
2012 5,35 
2013 1,69 
2014 2,80 
Bps Provinsi Sulawesi Selatan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
Tabel 5 
Jumlah pertumbuhan ekonommi di kabupaten pinrang tahun 2000-2014 (%) 
Tahun Pertumbuhan Ekonomi 
2000 1,54 
2001 2,79 
2002 4,56 
2003 4,75 
2004 4,39 
2005 6,04 
2006 4,39 
2007 5,14 
2008 6,37 
2009 6,07 
2010 5,17 
2011 7,71 
2012 8,51 
2013 8,28 
2014 8,11 
Badan Pusat Statistik Provinsi Sulawesi Selatan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
REGRESSION 
  /MISSING LISTWISE 
  /STATISTICS COEFF OUTS CI(95) BCOV R ANOVA COLLIN TOL CHANGE ZPP 
  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 
  /NOORIGIN 
  /DEPENDENT y 
  /METHOD=ENTER x1 x2 
  /SCATTERPLOT=(*SDRESID ,y) 
  /RESIDUALS DURBIN HISTOGRAM(ZRESID) NORMPROB(ZRESID). 
 
 
Regression 
 
 
[DataSet0]  
 
 
Variables Entered/Removed
a
 
Model Variables 
Entered 
Variables 
Removed 
Method 
1 x2, x1
b
 . Enter 
a. Dependent Variable: y 
b. All requested variables entered. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
Change Statistics Durbin-
Watson R Square 
Change 
F Change df1 df2 Sig. F 
Change 
1 
,920
a
 
,847 ,821 ,07685 ,847 33,215 2 12 ,000 2,020 
a. Predictors: (Constant), x2, x1 
b. Dependent Variable: y 
 
 
  
 
Coefficient Correlations
a
 
Model x2 x1 
1 
Correlations 
x2 1,000 ,201 
x1 ,201 1,000 
Covariances 
x2 ,000 1,107E-005 
x1 1,107E-005 2,854E-005 
a. Dependent Variable: y 
 
 
 
Collinearity Diagnostics
a
 
Model Dimension Eigenvalue Condition Index Variance Proportions 
(Constant) x1 x2 
1 
1 2,764 1,000 ,01 ,02 ,01 
2 ,195 3,761 ,01 ,62 ,20 
3 ,040 8,280 ,98 ,36 ,79 
a. Dependent Variable: y 
 
 
 
Residuals Statistics
a
 
 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 14,7124 15,2553 14,9828 ,16740 15 
Std. Predicted Value -1,615 1,628 ,000 1,000 15 
Standard Error of Predicted Value ,020 ,050 ,033 ,008 15 
Adjusted Predicted Value 14,7088 15,2273 14,9811 ,16228 15 
Residual -,12422 ,10286 ,00000 ,07115 15 
Std. Residual -1,616 1,339 ,000 ,926 15 
Stud. Residual -1,778 1,517 ,010 1,042 15 
Deleted Residual -,15035 ,13205 ,00173 ,09060 15 
Stud. Deleted Residual -1,984 1,615 ,001 1,097 15 
Mahal. Distance ,041 5,076 1,867 1,397 15 
Cook's Distance ,002 ,376 ,095 ,111 15 
Centered Leverage Value ,003 ,363 ,133 ,100 15 
a. Dependent Variable: y 
 
 
 
 
  
 
 
Charts 
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